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ABSTRAK

Nama/NIM : Fauzi/170301012

Judul Skripsi : Kegiatan Meudalae dalam Masyarakat Aceh
(Studi Penelitian di Gampong Tanjung Deah,
Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh

Besar)
Tebal Skripsi : 71 halaman
Prodi : Agidah dan Filsafat Islam
Pembimbing | : Drs. FuadipM.Hum
Pembimbing Il : Raina Wildan, S:Fil.l., MA

Salah satu budaya yang masih  dipraktekkan oleh
masyarakat /Aeeh ialah meudalae, meudalae merupakan kegiatan
yang berkaitan dengan tasawuf. Meudalae memiliki pengaruh yang
positif dalam kehidupan keagamaan masyarakat, oleh, karenanya
penulis meneliti kegiatan meudalae dalam masyarakat Aceh,
masyarakat Aceh dalam penelitian ini ialah masyarakat di
Gampong Tanjung Deah, Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh
Besar. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui konsep
meudalae, pandangan dan “pengaruh’ kegiatan/ meudalae dalam
kehidupan keagamaan masyaraka:

Penelitian wini \menggunakan metode/penelitian kualitatif
dengan- bentuk penelitian  lapangan «atau field. research,
menggunakan teknik . pengumpulan~data, melalul “observasi,
wawancara, dokumentasigdannanalisis data menggunakan reduksi
data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan meudalae di
Gampong Tanjung Deah,,Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh
Besar, yaitu, konsep-imeudalae-dalamtradisi- masyarakat Aceh
dengan membaca kitab Dalail khairat karangan  Imam al-Jazuli
secara berkelompok. Pandangan masyarakat Gampong Tanjung
Deah terhadap kegiatan meudalae dinilai sangat bermanfaat dan
produktif terutama kepada para pemuda Gampong Tanjung Deah.
Pengaruh kegiatan meudalae dalam kehidupan keagamaan
masyarakat Gampong Tanjung Deah, yaitu bertambahnya semangat
masyarakat dalam melaksanakan salat lima waktu secara berjamaah
di Masjid.
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Segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah
SWT, yang telah memberikan rahmat, hidayah serta karunia-Nya
kepada semua. Shalawat beriring salam kepada Nabi Muhammad
SAW, keluarga dan sahabat beliau yang telah menuntun umat
manusia kepada kedamaian dam,membimbingnya menuju agama
yang paling benar di sisisAllah yaitu Agama Islam.

Alhamdulitflah berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini*dengan judul “Kegiatan Meudalae
dalam Masyarakat Aceh (Studi'Penelitian di Gampeng Tanjung
Deah, Kecamatan Darussalam, Kebupaten Aceh Besar).”. SKripsi
ini_.disusun untuk melengkapi dan  memenuhi syarat, untuk
memperoleh gelar sarjana pada Prodi Agidah dan Filsafat Islam
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Alhamduliflah penyustnan skripsi ‘ini | berhasil penulis
selesaikan berkat bantuan hesbagai pihaks Ucapan terima kasih
yang tak terhingga penulis sampaikan képada Ayahanda tercinta
Naswadi Ismail danw, [bunda tersayang® Nurmala yang selalu
mendidik, mendukung,” memberikan“segala bentuk pengorbanan,
nasehat, dan semangat sehingga penulis sampai pada tahap ini.
Ucapan ‘terima kasih juga- képada “kawan-kawan yang banyak
memberi motivasi, nasihat, serta pengorbanan materil dan waktu
menemani penulis-saat-terjun-ke-lapangan-menjumpai narasumber
dalam menyiapkan skripsi ini.

Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada
Drs. Fuadi, M.Hum sebagai pembimbing I, Raina Wildan, S.Fil.l.,
MA sebagai pembimbing Il, yang telah memberikan bantuan,
bimbingan, ide, pengorbanan waktu, tenaga dan pengarahan
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Penghargaan yang luar biasa penulis sampaikan kepada
Pimpinan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Bapak Dr. Abd Wahid,
S.Ag, M.Ag, kepada Bapak Dr. Firdaus, S.Ag, M. Hum, M.Si.,
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sebagai ketua Program Studi Agidah dan Filsafat Islam, Ibu Raina
Wildan S.Fil.l., MA sebagai sekretaris Program Studi Aqgidah dan
Filsafat Islam. Ucapan terima kasih juga kepada Dosen dan asisten
serta seluruh karyawan di lingkungan Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat.

Terima kasih penulis ucapkan kepada seluruh anggota
kegiatan meudalae beserta masyarakat dan kepada Kepala Desa
Gampong Tanjung Deah Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh
Besar yang telah memberikan informasi yang cukup banyak
tentang meudalae dan data yang berkaitan»dengan masalah yang
peneliti teliti. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada
kawan-kawan seperjuangan Agidah dan Filsafat Islam,Leting 2017.

Penulis menyadari bahwa tidak ada satu pun yang sempurna
di dunia ini, kebenaran selalu datang dari Allah SWT dan
kesalahan itu datang dari penulis sendiri, untuk itu penulis sangat
mengharapkan saran dan-kritikan yang bersifat membangun demi
kesempurnaan penulis karya ilmiah ini. Demikian harapan penulis
semoga skripsi, iniumemberikan manfaat kepada pembaca dan
khususnya bagi penulis sendirt,

Banda“Aceh, 17 Desember 2021
Penulis,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan merupakan pola dari pengertian-pengertian
atau makna yang terjalin secara menyeluruh dalam simbol-simbol
yang ditransmisikan secaras historis, suatu sistem mengenai
konsepsi-konsepsi yang diwariskan dalamsbentuk-bentuk simbolik,
dengan cara tersebut manusia herkomunikasi, melestarikan dan
mengembangkan, . pengetahuan = dan sikap smereka terhadap
kehidupan. Kebudayaan juga diartikan sebagai sebuahisistem yang
mempunyai keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Bentuk
simbolis yang berupa bahasa, benda, musik, kepercayaan dan
aktivitas masyarakat | yang: mengandung makna kebersamaan
merupakan cakupan dari budaya.*

Budaya. pada  hakikatnya memiliki / nilai-nilai® yang
senantiasa diwariskan, ditafsirkanidan dilaksanakan seiring dengan
proses perubahansosial yang terjadi” dalam masyarakat, dan
pelaksapaan nilai-nilain-budayanya /merupakan legitimasi dan
manifestasi masyarakat terhaslap budayanya.?

Aceh merupakan salah satu wilayah yang memiliki beragam
budaya yang jarang dimifiki-0leh daerah lain. Kekayaan budaya
provinsi di ujung barat Pulau Sumaterarini telah.dikenal luas hingga
ke Mancanegara. Budaya yang berkembang di Aceh pun tidak
terlepas dari nilai-nilar-islam, karena kehidupan masyarakat Aceh
sarat dan sejalan dengan keimanan dan ketagwaan kepada Allah
SWT.

! Chaerol Riezal, “Konstruksi Makna Tradisi Peusijuek dalam Budaya
Aceh”, dalam Jurnal Antropologi: Isu-Isu Sosial Budaya, Vol. 18, Nomor 2,
(2016), him. 146.

2 Mila Mardotillah dan Dian Mochammad Zein, “Silat: ldentitas
Budaya, Pendidikan, Seni Bela Diri, dan Pemeliharaan Kesehatan”, dalam Jurnal
Antropologi: Isu-lsu Sosial Budaya, Vol. 18, Nomor 2, (2016), him. 121.
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Salah satu budaya yang sampai saat ini masih ada dalam
lingkungan ~ masyarakat Aceh adalah meudalae. Meudalae
merupakan suatu aktivitas atau kegiatan tasawuf yang diamalkan
dengan membaca shalawat dan salam serta zikir-zikir kepada Allah
SWT dan Rasulullah SAW, yang dibacakan dengan irama-irama
tersendiri secara berkelompok atau bersama-sama dengan
menggunakan kitab khusus, yaitu kitab Dalail Khairat yang
dikarang oleh Syekh Imam AbugsAbdillah Muhammad bin Sulaiman
al-Jazuli.®

KeterkaitansShalawat dengan tasawuf merupakan sarana
untuk dekat kepada Allah SWT. Sebagaimana pernyataan yang
terdapat dalam al=Qur’an Surah al-Ahzab ayat 56 sebagai berikut.

e - o & o [ 7% P _ _ 3 ), W B ‘
lpales e Tl 3o S0t Y Je o3l B8lis b O

-
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>

Sesungguhnya, .~ Allah T dan. ~Malaikat-Malaikat-Nya

bershalawat ‘untuk Nabisklai orang-orang yang beriman,

bershalawatlahykamuguniuk Nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya.

Ayat di atas menjelaskansbahwa shalawat Allah SWT
adalah‘sanjungan-Nya kepada“Nabi-Muhammad SAW di sisi para
Malaikat)sedangkan shalawatipara-Malaikat adalah doa. Dari ayat
ini Allah "Allah “juga, mengabarkan ,kepada. hamba-hamba-Nya
tentang kedudukan-seerang-hamba-dan-Nabi=Nya di alam semesta,
yaitu Allah memujinya.di sisi para Malaikat mugarrabin, dan para
Malaikat pun bershalawat kepadanya. Kemudian Allah SWT
memerintahkan penduduk alam bawah (Bumi) untuk mengucapkan
shalawat dan salam kepadanya, agar menyatu antara pujian
penghuni alam atas (langit) dan alam bawah (Bumi) seluruhnya.*

® Amiruddin, “Melestarikan Budaya Islami Dalail Khairat”, Serambi
News, 25 November 2019, Bagian Opini.

4 Imam lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, Terjemahan Arif
Rahman Hakim dkk, (Jawa Tengah, Insan Kamil Solo, 2015), him. 326.
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Kegiatan bershalawat atau meudalae masih dipraktekkan di
salah satu gampong yang terletak di Kecamatan Darussalam
Kabupaten Aceh Besar, yaitu Gampong Tanjung Deah. Di
gampong tersebut kegiatan meudalae sudah menjadi rutinitas
masyarakat dan pemuda-pemuda di sana, kegiatan ini biasanya
diadakan di Masjid atau Meunasah-Meunasah yang ada di
gampong tersebut. Kebiasaannya kegiatan meudalae dilaksanakan
atau dibacakan pada malam jumat, yang mana diyakini bahwa pada
malam jumat merupakan malam yang,paling baik daripada malam-
malam yang lain untuk beribadah kepada Allah serta bershalawat
kepada Rasulullah SAW.

Seiring dengan berkembangnya wakiu dari, generasi ke
generasif semangat masyarakat terhadap kegiatany, meudalae
semakin meredup, hanya sedikit' masyarakat dan pemuda-pemuda
yang masih peduli dan menjaga akan kegiatan meudalae, banyak di
antara mereka yang tidak menghiraukan bahkan tidak tahu lagi
tentang kegiatan tersebut. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik
untuk mengangkat Kasus 1ni sebagai penelitian.

B. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelittan yang.ngin peneliti ‘teliti adalah
“Kegiatan Meudalae Dalam. Masyarakat Aceh (Studi Penelitian di
Gampong Tanjung Deah~Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh
Besar)”. Sasaran dalam.penclitian.ini.adalah masyarakat dan setiap
individu yang mengikuti kegiatan meudalae, baik yang tua maupun
yang muda di_ Gampong Tanjung Deah, Kecamatan Darussalam,
Kabupaten Aceh Besar.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konsep meudalae dalam tradisi masyarakat
Aceh?
2. Bagaimanakah pandangan masyarakat Gampong Tanjung Deah
terhadap kegiatan meudalae?



3. Bagaimanakah pengaruh kegiatan meudalae dalam kehidupan
keagamaan masyarakat Gampong Tanjung Deah?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian

ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana konsep kegiatan meudalae
dalam tradisi masyarakat Aceh.

b. Untuk mendeskripsikan bagaimanas, pandangan masyarakat
Gampong Tanjung Deah terhadap kegiatan meudalae.

¢. Untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh.kegiatan meudalae
dalamgkehidupan keagamaan masyarakat di Gampong Tanjung
Deah.

2.-Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini. diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis, sekurang-kurangnya “dapat ‘berguna sebagai ilmu
pengetahuan ', dibidang fagama dan” dapat memperkaya
pengetahuan.

2) Dapat menjadi referensi ‘dan menginspirasi pihak™lain dalam
mengembangkan penelitian dengan isu yang sama.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti

Menambah. wawasan...peneliti.mengenai  pandangan
masyarakat mengenai. kegiatan ‘meudalae. Dan diharapkan dapat
dipahami oleh yang membacanya untuk menambah wawasan
tentang kegiatan meudalae.

2) Bagi Masyarakat

Penelitian  diharapkan  dapat menambah  wawasan
masyarakat Gampong Tanjung Deah Kecamatan Darussalam, Aceh
Besar dalam memahami tentang kegiatan meudalae, hasil
penelitian ini juga diharapkan juga dapat menjelaskan bagaimana



sebenarnya pengaruh kegiatan meudalae dalam kehidupan
keagamaan masyarakat.

AR-RANIRY




BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

Untuk melengkapi penelitian ini, penulis mengambil
beberapa rujukan yang berkisar tentang kegiatan meudalae dari
berbagai sumber. Kajian pustakaymerupakan upaya seorang peneliti
untuk mencari buku, artikel, penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya dimana penelitian itu memiliki variabel yang sama dan
penelitian yang dilakukan sehingga tidak melakukan plagiasi, dan
penelitiandini adalah penelitian asli. Kajian pustakasini bertujuan
untuk imemberikan gambaran = perbedaan atas tulisan-tulisan
sebelumnya dengan tulisan penulis ini:

Penelitian mengenai kegiatan meudalae dalam masyarakat
Aceh (Studi Penelitian_di /Gampong \Tanjung Deah Kecamatan
Darussalam Aceh Besar), belum-ada yang menulis dan tidak sama
dengan penelitian yang lain. _Namun, ada beberapa karya tulis
ilmiah dan skripsiyang berhubtngan dengan penelitian ini.

Dalam Skripsi, Puasa Dalail al-Quir’'an dalam. Perspektif
Hadis (Studi Kasus di Pondok Pesantren Putra Darul Falah Jekulo
Kudus) oleh Muhammad™ Abdudl 'Kharis.! Fokus penelitiannya
menjelaskan tentang anjuran,. kepada @ santri-santrinya untuk
melaksanakan puasa-puasa sunah yang bertujuan untuk tarekat,
diantaranya yaitu puasa Dalail Khairat, puasa Dalail al-Qur’an,
puasa nyirih,“puasa-Daud, puasa senin-kamis dan-lain sebagainya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa puasa dalail al-Qur’an
merupakan produk ulama-ulama salaf yang memadukan antara
ibadah puasa tahunan dan pembacaan al-Qur’an yang mereka ikuti
dari para Sahabat Nabi Muhammad SAW.

1 Muhammad Abdul Kharis, “Puasa Dalail al-Qur’an dalam Perspektif
Hadis (Studi Kasus di Pondok Pesantren Putra Darul Falah Jekulo Kudus)”
(Skripsi Tafsir Hadis, UIN Walisongo, Semarang, 2017).
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Dari penelitian di atas, yang membedakan dengan judul
yang peneliti angkat, yaitu Kegiatan Meudalae dalam Masyarakat
Aceh (Studi Penelitian di Gampong Tanjung Deah, Kecamatan
Darussalam, Kabupaten Aceh Besar). Fokus penelitiannya
menjelaskan bahwa meudalae merupakan salah satu kegiatan yang
dilakukan atau diamalkan dengan membaca shalawat serta zikir-
zikir dengan irama tersendiri secara berkelompok, yang
kebiasaannya dilaksanakan di Masjid, menggunakan kitab Dalail
Khairat karya Syekh Imam Abu, Abdillah Muhammad bin
Sulaiman al-Jazuli

Dalam Skripsi, Bentuk Koreografi Meudikee Anggok di
Dayah Darul Huda Desa Bayi Kecamatan Tanah Luas Lhoksukon
Kabupaten Aceh Utara, oleh Ovi Wulandary.? Fokus penelitiannya
membahas tentang bentuk koreografi. meudikee anggok di Dayah
Darul Huda Desa Bayi Kecamatan Tanah Luas Lhoksukon
Kabupaten Aceh Utara, bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk
koreografi meudikee anggok di Dayah Darul Huda Desa Bayi
Kecamatan Tanah [uas L hoksukon Kabupaten Aceh Utara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk Koreografi meudikee anggok
merupakan wujud dari hasil susunan tari dilinat dari elemen-elemen
komposisi tari yaitu, gerak meudikee“anggok merupakan gerak-
gerak ‘berzikir yang mengalami<distorsi- dan distilisasi, memiliki
beberapa motif gerak dan.di lihat darl aspek tenaga ruang dan
waktu. Dinamika dan-gerakannya-sesuai dengan lantunan zikir-
zikir Dalail"Khairat yang dibawakan radat, yang temanya adalah
Nabi Muhammad SAW yang ‘dilakukan untuk:"membangkitkan
semangat anak-anak dalam™ mengenang jasa Nabi Muhammad
SAW.

Dari penelitian di atas, yang membedakan dengan judul
yang peneliti angkat, yaitu Kegiatan Meudalae dalam Masyarakat
Aceh (Studi Penelitian di Gampong Tanjung Deah, Kecamatan

2 Ovi Wulandary, “Bentuk Koreografi Meudikee Anggok di Dayah
Darul Huda Desa Bayi Kecamatan Tanah Luas Lhoksukon Kabupaten Aceh
Utara, (Skripsi Pendidikan Tari, UIN Medan, 2017).
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Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. Fokus penelitiannya
menjelaskan tentang meudalae yang dilakukan dengan membaca
bacaan-bacaan shalawat serta dzikir dengan irama-irama yang khas
secara berkelompok.

B. Kerangka Teori

Pada kerangka teori ini menguraikan tentang konsep dan
teori yang menjadi rujukan bagi peneliti dalam menjelaskan alur
berpikir dan analisis permasalahan penelitian sehingga mampu
mencapai tujuan yangdiharapkan dari penelitian ini.

Dalam hal ini kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori mahabbah yang dikemukakan oleh Imam
al-Ghazali, dan teori zikir yang dikemukakan oleh Ibnu at-Thaillah
al-Sakandary.

1. Teori mahabbah

Secara  bahasa,, mahabbah ‘berasal dari kata al-habab,
artinya air yang. meluap “setefah ‘turun hujan lebat, sehingga
mahabbah adalah ‘luapan hatie. dan gejolaknya saat dirundung
keinginan untuk bertemu sang kekasih ® Sedangkan secara istilah,
mahabbah adalah keeenderungan hati untuk mencintai-Allah SWT,
ada juga yang mengartikan mahabbah sebagal ) ketaatan
melaksanakan perintahy Allahysmenjauhi larangan-larangan-Nya
serta ridha terhadap segala ketentuannya.

Menurut Imam—al-Ghazali, “mahabbah adalah kecintaan
kepada Allah dan rasul-Nya merupakan fardhu atau kewajiban
yang ditetapkan berdasarkan ‘dalil-dalil ~yang" gath’i (pasti).
Munculnya mahabbah ini diinspirasi oleh petunjuk-petunjuk al-
Qur’an, kecintaan kepada Allah adalah tujuan yang tertinggi dari
magamat yang dilalui oleh para sufi.*

3 Rahmi Damis, “al-Mahabbah dalam Pandangan Sufi”, dalam Jurnal
Wawasan Keislaman Nomor 1, (2011), him. 2.

4 Kamaruddin Mustamin, “Konsep Mahabbah Rabi’ah al-Adawiyah”,
dalam Jurnal Pemikiran Konstruktif Bidang Filsafat dan Dakwah Vol. 17 Nomor
1, (2020), him. 69.
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Dalam penelitian ini, teori mahabbah dipakai untuk melihat
dan menguraikan bagaimana kecintaan dan kepedulian masyarakat
dan pemuda-pemuda Gampong Tanjung Deah terhadap kegiatan
meudalae yang tujuannya untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT dengan bershalawat kepada Rasulullah SAW.

2. Teori zikir

Zikir ditinjau dari segi bahasa (lughatan) adalah mengingat,
sedangkan secara istilah adalah 'membasahi lidah dengan ucapan-
ucapan pujian kepada Allah SWT.

Kata zikir® memiliki banyak arti, salah satunya adalah
‘menyebut’,«0alam hal ini diantaranya adalahsmenyebut nama-
nama Allah (Asmaul Husna), atau kata-kata yang adaidalam Asma
Allah di dalamnya, yaitu ucapan ta’awudz, basmalah;, syahadat,
tahlil; tahmid, takbir (Allahu Akbar); istighfar (mohon ampunan
dari Allah),  tasbih. Semua ucapan ‘“tersebut disebut kalimah
thayyibah, atau kalimah-yang indah.yang-sangat dianjurkan kepada
setiap mukmin untuk dibaca'dan dihayati.

Menurut, Ibnu ™ At-Thaillah al-Sakandary, zikir adalah
melepaskan diri dari “kelalaiansdengan Senantiasa menghadirkan
galbubersama al-Haqg, (Allah). Pendapai‘lain mengatakan bahwa
zikir adalah mengulang-ulang namasAllah dalam hati maupun lewat
lisan. Ini bisa dilakukan dengan mengingat lafal jalalah (Allah),
sifat-Nya, hukum-Nya, perbuatan=Nya, atau suatu tindakan yang
serupa. zikir bisa pula berupa, doa, mengingat para Rasul-Nya,
Nabi-Nya, wali-Nya;~dan-orang-erang-yang-memiliki kedekatan
dengan-Nya, Serta bisa pula berupa tagarrub kepada-Nya melalui
sarana dan perbuatan tertentu seperti membaca, mengingat,
bersyair, ceramah, dan bercerita.’

Dalam penelitian ini, teori zikir digunakan untuk
mendeskripsikan tingkat kesadaran masyarakat dan pemuda-
pemuda Gampong Tanjung Deah dalam berzikir atau menyebut
asma-asma Allah SWT melalui kegiatan meudalae.

S A. Fatoni, Integrasi Zikir dan Pikir Dasar Pengembangan Pendidikan
Islam, (Nusa Tenggara Barat: Forum Pemuda Aswaja, 2020), him. 2.
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi yang menyatakan
seperangkat petunjuk, kriteria atau operasi yang lengkap tentang
apa yang harus diamati dan bagaimana mengamatinya dengan
memiliki rujukan-rujukan yang empiris. Definisi operasional juga
bisa dimaknai dengan variabel dengan tujuan memberikan arti atau
menspesifikasikannya.

1. Meudalae

Meudalae mertupakan salah satu kegiatan yang dilakukan
dan diamalkan dengan membaca shalawat serta zikir-zikir dengan
irama-irama’ tersendiri secara berkelompok, kebiasaannya kegiatan
meudalae dilaksanakan di Masjid atau di balai-balai pengajian pada
malam’ jumat, yang menggunakan kited khusus bernama kitab
Dalail Khairat karya Syekh Imam Abu Abdillah Muhammad bin
Sulaiman al-Jazuli.

Kitab tersebut memiliki. nama lengkap, yaitu Dalail al-
Khairat wa Syawarig.al-Anwar fi*Dzikr al-Shalat 4 /a al-Nabiyyi
al-Mukhtar (petunjuk-petunjuk kebajikansdan pancaran-pancaran
cahaya dalam menyebutkan shalawat ‘atas¢ Nabi yang terpilih).
Yang sebagian besar kandungan kitab Dalail Khawat adalah
bacaan shalawat dan salam.képadadNabi Muhammad SAW.®

2. Masyarakat Aceh

Masyarakat dalamistitah bahasa tnggris adalah society yang
berasal dari kata latin socius yang berartl. (kawan). Istilah
masyarakat juga berasal dari kata bahasa Arab syaraka yang berarti
“ikut serta, berpartisipasi”’. Masyarakat adalah sekumpulan manusia
saling “bergaul”, atau dengan istilah ilmiah, saling “berinteraksi”.
Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melalui
warga-warganya saling berinteraksi.

& Moh Ali Ghafir, “Analisis Keajaiban Kitab Dalail al-Khairat Karya
al-lmam al-Jazuli”, dalam Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam STAI Syaichona
Moh. Cholil Bangkalan, (2020), him. 237.
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Masyarakat Aceh adalah kesatuan hidup manusia yang
berhubungan (berinteraksi) menurut sistem adat-istiadat yang
bersifat terus-menerus dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama

yang lahir dan tinggal di Aceh dan menghabiskan seluruh hidupnya
di Aceh.

AR-RANIRY
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BAB IlII
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gampong Tanjung Deah,
Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. Bentuk penelitian
ini ialah penelitian lapangan watau field research, dengan
menggunakan metode“penelitian kualitatif;skarena semua hasil dari
data-data yang diperoleh dari penelitian ini didasarkan kepada data-
data yang didapatkan di lapangan.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang ' tidak dapat dicapai menggunakan
prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi. Penelitian
kualitatif dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah,
tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, pergerakan sosial, dan
hubungan kekerabatan. Beberapa“data‘dapat diukur melalui data
sensus, tetapi analisisnya tetap analisis data‘kualitatif.*

B. Informan Penelitian

Teknik  pengambilan, _dnferman  berdasarkan pada
pertimbangan tertentu yakni untuk mendapatkan data penelitian ini.
Informan “adalah berdasarkan-kesesuaian atau pemberi informasi
terhadap penelitian inii -Maka™ peneliti akan ~mengobservasi
kelapangan dengan mewawancarai 7 orang responden termasuk
Kepala Desa, tokoh masyarakat, “ketua kelompok meudalae, dan
ketua Pemuda yang akan diwawancarai secara mendalam
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian.

C. Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif instrumennya adalah peneliti itu sendiri
menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan

! Djunaidi Chongdan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him. 25.
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wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis,
memotret, dan mengkontruksi situasi sosial yang diteliti menjadi
lebih jelas dan bermakna. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif.

Data merupakan urat nadi sebuah penelitian. Salah satu cara
untuk memperoleh data adalah melalui instrumen yang diberikan
kepada responden. Instrumen penelitian adalah alat bantu yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi kuantitatif
sedangkan dalam penelitiansKuantitatif, instrumen harus dibuat dan
menjadi perangkatsyang “independen” dari peneliti. Peneliti harus
mampu membuat instrumen sebagus mungkin, apapun instrumen
itu.2

Moleong mengatakan bahwa dalam pengumpulan data,
pencari tahu (peneliti) alamiah lebih haik banyak bergantung pada
dirinya sendiri sebagai alat. Hal itu katanya, mungkin disebabkan
oleh sukarnya mengkhususkan secara tepat apa yang akan diteliti.
Sejalan dengan itu, Nasution mengatakan, ‘‘manusia sebagai
instrumen utama dalam penelittan ‘Kualitatif/ dipandang lebih
serasi”. Pada peneclitian ini, penulis berperan sebagai instrumen
utama dalam menjaring data dan informasiyang diperlukan. Untuk
mengumpulkan data danyinformasityang diperlukany pedoman
wawancara, tape recorder; kamera dan lainnya. Untuk melengkapi
instrumen yang digunakan, . dibuat pula| catatan lapangan, yaitu
catatan tertulis tentang-apa-yang-di~dengar, di lihat, dialami, dan
dipikirkan selama berlangsungnya pengumpulandan refleksi data.

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dimaksudkan adalah usaha untuk
memperoleh data-data atau keterangan yang benar dan dapat
dipertanggungjawabkan, untuk memperoleh data tentang masalah
yang akan diungkap dalam penelitian ini. Sumber data yang
digunakan untuk mengumpulkan data dilapangan adalah berupa
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data

2 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), him. 10.
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merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian karena
tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai setting,
berbagai sumber dan berbagai cara.

Berikut ini adalah penjelasan terhadap teknik-teknik
pengumpulan data yang peneliti lakukan dilapangan, yaitu:

1. Observasi

Observasi adalah metede yang dipakai dalam menghimpun
data penelitian melalti pengamatan danwpenginderaan. Peneliti
menggunakan metode ini dalam penelitian ini berguna untuk
mendapatkan data yang diharapkan menjadi lebih jelas dan terarah
sesuai dengan apa adanya yang ditemukan dilapangan kajian secara
langsung.®

Karl Weick mendefinisikan observasi sebagai pemilihan
(selection), pengubahan (provocation), pencatatan (recording), dan
pengkodean (encoding) serangkaian perilaku dan suasana yang
berkenaan dengan organisme“in situ, sesuai dengan tujuan-tujuan
empiris.* Penelitian ini akanmengebservasikan kegiatan meudalae
dalam masyarakat ‘/Aceh di Gampong /Tanjung Deah, Kecamatan
Darussalam Kabupaten Aceh"Besar.

2. Wawancara

Wawancara ialah ‘percakapan ‘dengan maksud tertentu yang
dilaksanakan oleh dua pihak,yaitu pewawancara (interviewer) dan
terwawancara atau-yang-menjawabpertanyaan (interviewed),
antara lain Kepala Desa, tokoh-tokoh masyarakat, ketua kelompok
kegiatan meudalae, dan ketua pemuda.

Wawancara bertujuan mengkonstruksi mengenai orang,
kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,
kepedulian dan lain-lain, kebulatan; merekonstruksi kebulatan-

3 Hamid Pratilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2007), cet. ke 2, him. 98.

4 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), cet 13, him. 83.
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kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu,
memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan
untuk dialami pada masa yang akan datang, menverifikasi,
mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang
lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi), dan
memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengefekan anggota.®

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara
secara terbuka dan secarastertutup., \Wawancara terbuka sangat
relevan untuk digunakan dimana subjek tahtmsedang diwawancarai,
wawancara secara tertutup juga sebagai pendukung atau pedoman
wawancara'yang dilakukan apabila masyarakat/agak sulit dilakukan
secara terbuka karena masyarakat tersebut bersifat tertutup atau
tidak /4 mau diketahui tujuannya ‘. atau menghindar. untuk
diwawancarai secara formal.

3. Dokumentasi

Dalam penelitian” ini®yang” dijadikan sebuah dokumentasi
yaitu kitab Dalail Khairat Karangan Syekh lmam Abu Abdillah
Muhammad bin Sulaiman al-Jazuli.

E. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul maka peneliti akan memverifikasi
mana data-data yang dianggap'penting(primer) atau data-data yang
dianggap kurang penting(sekunder), maka setelah itu peneliti akan
menggunakan “metodedeskriptif-analitis=~Penelitian deskriptif
adalah  penelitian “yang dilakukan ~dengan tujuan untuk
mendeskripsikan  satu atau lebih  variabel tanpa perlu
membandingkan atau mencari hubungan antar variabel. Penelitian

5> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), Edisi Revisi, him. 186.
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deskriptif dimaksud untuk memberikan gambaran tentang fakta
atau populasi tertentu secara sistematis, aktual, dan cermat.®

AR-RANIRY

6 Kris H. Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
ANDI (Anggota IKAPI), 2017), him. 16.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Kecamatan Darussalam

Kecamatan Darussalam adalah salah satu kecamatan yang
terletak di bagian Barat Kabupaten Aceh Besar. Kecamatan
Darussalam merupakan salah satu dari 23+kecamatan yang ada di
Kabupaten Aceh Besar yang memiliki luas area sekitar 3.843 Km?2.

WilayahwKecamatan Darussalam mempunyai batas-batas
sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan'Kecamatan Baitussalam dan
Kecamatan Masjid Raya.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kuta Baro.

c. Sebelah Barat berbatasan ‘dengan Kecamatan Baitussalam,
Kecamatan Krueng Barona'Jaya'dan‘Kota Banda Aceh.

d. Sebelah Timur berbatasanidengan Kecamatan Masjid Raya.

Kecamatan “Darussalam adalah “kecamatan terkecil yang
menempati 1,32 % dari~wilayah Kabupaten Aceh Besar, dengan
Ibukota Kecamatan yaitu-w L ambaio_" Angan, jJarak Ibukota
Kecamatan Darussalam dengan Kabupaten Aceh Besar adalah 55
Km. Kecamatan Darussalam. terdiri.dari.3 jumlah kemukiman dan
29 jumlah gampong.! Gampong yang 'menjadifokus penelitian ini
adalah Gampong Tanjung Deah.

Secara topografi wilayah, ‘keseluruhan gampong terletak di
dataran dan tidak berbatasan dengan laut atau daerah pesisir. Jarak
terjauh gampong ke Ibukota Kecamatan adalah 2,0 Km. Sedangkan
jarak terjauh gampong ke Ibukota Kabupaten adalah 59,0 Km.
Gampong yang terletak paling jauh dari Ibukota Kecamatan adalah

! Statistik Daerah Kecamatan Darussalam dalam angka 2019 (BPS
Kabupaten Aceh Besar), him. 3
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gampong Lampuja. Jumlah penduduk di Kecamatan Darussalam
pada tahun 2018 berjumlah 26.909 jiwa, dengan rincian 13,501
jiwa laki-laki dan 13,408 jiwa perempuan, dengan kepadatan
penduduk sejumlah 700 jiwa/km? dan Sex Ratio yang terbentuk
adalah 101% vyang artinya jumlah laki-laki di Kecamatan
Darussalam 1% lebih banyak dibanding jumlah perempuan
sebagaimana yang diterangkan dalam tabel di bawah.

Tabel 4. 1
Indikator Kependudukan Keeamatan Darussalam
Uraian Satuan 2018
Jumlah*Penduduk Jiwa 26.909
Jumlah Laki-Laki Jiwa 13,501
Jumlah Perempuan Jiwa 13,408
Kepadatan Penduduk Jiwa/Km? 700
Sex Ratio % 101

Sumber data: Statistik'‘Daerah-Kecamatan/Darussalam dalam angka
2019 (BPS Kabupaten-Aceh Besar).

2. Gambaran Umum Gampong Tanjung Deah

Gampong Tanjung-Deah-memiliki wilayah seluas 59 Km?
dengan jumlah penduduk sebanyak 1.067 jiwa dengan rincian 557
jiwa laki-laki dan..510. jiwa -perempuan—dengan kepadatan
penduduk sebanyak 1.808 jiwa. Letak geografis Gampong Tanjung
Deah berada di daerah yang bukan pesisir sehingga mempunyai
lahan perSAWahan yang cukup luas.? Wilayah Gampong Tanjung
Deah memiliki batas-batas sebagai berikut.

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Gampong Tanjung Selamat
Kecamatan Darussalam.

2 Statistik Daerah Kecamatan Darussalam dalam angka 2019 (BPS
Kabupaten Aceh Besar), him. 5.
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b. Sebelah Timur berbatasan dengan Gampong Suleu, Lampeudaya
dan Gampong Klieng.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Gampong Lamduro dan
Tungkop.

d. Sebelah Utara berbatasan dengan Gampong Blang Krueng,
Lambateung dan Gampong Kajhu.?

-----------
llllllllllllllll

3 aya yang sangat kuat, sehingga
faktor perdagangan saja tidak cukup. Faktornya sangat komplek
apabila menghubungkan proses Islamisasi Islam di Indonesia
dengan para guru sufi, karena lewat merekalah paling banyak
mempengaruhi jalannya Islamisasi di Nusantara. Islam tidak dapat
menancapkan akarnya secara kuat di kalangan penduduk

3 Data dari Kantor Kepala Desa
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Nusantara, bahkan mungkin juga tidak dapat mengislamkan para
penguasa, jika tidak disiarkan secara masif oleh para sufi.

Tradisi sufisme Islam bisa dilihat diselurun kantong
peradaban Islam di Nusantara. Mulai dari Aceh, Sumatera,
Kalimantan, Jawa hingga Sulawesi. Salah satu literatur yang
menjadi bagian dari tradisi sufistik adalah pembacaan Dalail
Khairat. Kitab karya Imam Muhammad bin Abdullah al-Jazuli ini
banyak diamalkan oleh umat dslam di Nusantara, terutama para
penganut tarekat. Kitab yang berisisdalil dan anjuran bershalawat
kepada baginda J/Nabi Muhammad SAW, ini sudah banyak
diamalkan, dibaca, dan dijadikan hizib  keberkahan bagi
pengamalnya selama ratusan tahun.*

Diantaranya oleh ulama-ulama terkemuka di Sumatera
Selatan, seperti Abdussamad al-Ralimbani dan Muhammad Arsyad
al-Banjari di Kalimantan Selatan (W. 1812 M), dan Kawasan
lainnya. Bahkan Muhammad Nafis al-Banjari menulis kitab Durrun
Nafis yang salah satu referensi utamanya adalah kitab Dalail
Khairat. Kitab\, Durrun ‘Nafis _itu™ lantas™ diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia'dan‘diberi kata pengantar oleh KH. ldham Cholid
(W."2010 M) yangwjuoa pengamal DalailKhairat sejak remaja
hinggasakhir usia. Semeniara di Martapura ada majelis Dalail
Khairat yang dibacakan oleh scorang ulama besar yang bernama
Muhammad Zaini Abdul Ghani.atau sering dikenal dengan nama
Abah Guru Sekumpul=(W:-2005);~yang dihadiri ribuan orang.
Beliau mendapatkan ijazah dari Syekh Seman*Mulia dari Sayyid
Ahmad dari ‘Sayyid Abbas Ridwan dari Sayyid Muhammad al-
Madani dari Ali bin Yusuf-al-Madani"dan seterusnya hingga Syekh
al-Jazuli. Pembacaan Dalail Khairat menjadi acara rutin di Majelis
Sekumpul dan menjadi tradisi warisan bagi jamaahnya.

Di Pulau Jawa, Dalail Khairat dijadikan salah satu amalan
dan hizib yang sering dibaca oleh para santri. Sebagian pengikut
tarekat  Qadiriyah, Nagsyabandiyah, Syadziliyah, hingga

4 Syekh Muhammad Bin Sulaiman al-Jazuli, Dalail al-Khairat,
Terjemahan Bagus Irawan, (Depok: Keira, 2018), him, 9-10.
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Syattariyah dan lainnya rata-rata pernah mengamalkan hizib Dalail
Khairat. Hizib ini memiliki ketinggian sastra pujian kepada
Baginda Rasulullah. Kitab Dalail Khairat termasuk kitab
terpopuler di kalangan komunitas ahli tasawuf. Tidak diketahui
secara detail siapa tokoh yang membawa Dalail Khairat ke Jawa.
Namun catatan sejarah menunjukkan Dalail Khairat sudah dibaca
pada abad ke 18, yaitu Habib Abdullah bin Muhsin al-Attas
Empang Bogor (W. 1932 M) yang datang ke Jawa pada tahun 1866
M, beliau mengamalkan_dan mengajarkan Dalail Khairat secara
dawam hingga akhirhayatnya.®

Di Tasikmalaya ada tokoh sufi masyhur, Abah Anom (W.
2011 M), beliau adalah seorang mursyid< Tarekat Qadiriyah
Nagsyabandiyah di Pesantren Suryalaya, yang mengajarkan kitab
Dalail’'Khairat yang jalur sanadnya dari Syekh Ahmad Syathibi al-
Qonturi (W. 1945 M). Di Perkalongan juga ada majelis ta’lim ar-
Rahmah di Desa Kradenanyang rutin membaca Dalail Khairat dan
hingga kini jamaahnya mencapai puluhan ribu orang. Majelis ini
dimulai sepulangnya KH. Thohix bin Abdul Latif (W. 1946 M) dari
haji pada tahun’,1902 ‘M. Ketika beliau” melakukan perjalanan
ibadah_haji ke Baitullah bertemu depgansseorang Syekh Mujiz
Dalail#Khairat, sanad Dalail Khairat beliau terhubung dengan
Syekh:Muhammad Ahyad Bogei«(W:1953 M) dan Syekh Mukhtar
Atharid“Bogor (W. 1930 M), Sanad ini satu jalur dengan Syekh
Mahfudz Tremas yang-sama=sama-mendapatkan sanad dari Syekh
Ahmad Muhammad bin Ahmad'Ridwan al-Madani.

Di Yogyakarta, ada pembacaan rutin-Dalail Khairat di
Pesantren Sunan Pandanaran, asuhan"KH. Mufid Mas’ud (W. 2007
M). Sanad Dalail Khairat didapatkan dari jalur KH. Ma’ruf
Surakarta dan KH. Abdul Mu’id Klaten (W. 1940 M) dari KH.
Muhammad Idris Jamsaren (W. 1923 M). dari Syekh Ahmad
Muhammad bin Ahmad Ridwan al-Madani dan seterusnya hingga
Syekh al-Jazuli. Dari Jombang ada KH. Djamaluddin Ahmad yang

% Syekh Muhammad Bin Sulaiman al-Jazuli, Dalail al-Khairat..., him,
10-12.
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rutin membuka majelis Dalail Khairat di Pondok Bumi Damai al-
Muhibbin Tambakberas, Jombang.

Di Kediri, ada Pesantren Lirboyo yang diasuh oleh tiga
serangkai ulama, yaitu KH. Abdul Karim (W. 1954 M), KH.
Marzuqi Dahlan (W. 1975), KH. Mahrus Aly (W. 1985 M). ketiga
kyai Lirboyo ini memiliki sanad Dalail Khairat dari jalur Syekh
Muhammad Mahfudz Tremas.®

Di Blitar, tepatnya di Pondok Pesantren Miftahul Huda dan
Masjid Baitul Makmur juga memiliki tradisi membaca Dalail
Khairat yang digjarkan olen KH. Imam “Mahdi, KH. Mukhtar
Fauzi, KH. Nasruddin. Sanadnya dari Syekh Sibawaih al-Baghawi,
dari Syekh*Mansur as-Sanani al-Gharbi dari Syekh Abdul Muhsin
bin Muhammad Amin Ridwan dari Syekh Muhammad Amin bin
Ahmad Ridwan al-Madani hingga seterusnya hingga Syekh Imam
Muhammad bin Sulaiman al-Jazuli. Di Malang, ada KH, Achmad
Masdugie Mahfudz (W.-2014 M), pengasuh Pondok Salafiyah
Syafi’iyah Nurul Huda, yang menjadikan shalawat dan kitab Dalail
Khairat sebagai amalan wajib tiap harinya./Sanadnya berasal dari
KH. Ali Maksumy(W31989 M) Krapyak dari jalur Syekh Mahfudz
Tremas.

Di Kudus, ada KH., AhmadBasyir Jekulo (W.52014 M),
pengasuh Pondok Daruly-Falan 'mendapat 1jazah dari Kyai
Muhammadun Pondowan dari,Syekh Yasin Jekulo (W. 1953 M)
pengasuh Pondok al-Qaumantyah-dari-Syekh Muhammad Amir bin
Idris Perkalongan, dari Syekh ‘Muhammad Mahfudz at-Tarmasi.
Dari Jepara, ‘ada“KH. Muhsin Ali Bugel (W.*2016 M) pengasuh
Pondok al-Mustagim yang mendapat ijazah Dalail dan Tarekat
yang sama dari Syekh Muhammadun Pondowan pada jalur sanad
Syekh Muhammad Mahfudz Tremas.’

Tidak diketahui secara akurat yang pertama kali membawa
dan mengajarkan kitab Dalail Khairat di Indonesia. Namun,

¢ Syekh Muhammad Bin Sulaiman al-Jazuli, Dalail al-Khairat..., him,
12-13.

" Syekh Muhammad Bin Sulaiman al-Jazuli, Dalail al-Khairat..., him.
14.
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catatan sejarah mencatat bahwa Dalail Khairat sudah rutin dibaca
oleh masyarakat Aceh sejak abad ke-17.

Aceh sebagai pintu masuknya Islam di Nusantara memiliki
banyak sekali kesenian islami yang tumbuh dan berkembang
sejalan dengan perkembangan peradaban Islam, termasuk di
dalamnya adalah seni membaca Dalail Khairat yang mana oleh
masyarakat Aceh disebut dengan Dalae atau Meudalae (berdalail).

Perihal siapa yang pertama kali membawa dan mengajarkan
Dalail Khairat pertama kali“di Aceh,tidak diketahui referensinya.
Namun, boleh jadieKitab Dalail Khairat yang memiliki prosa dan
bahasa yang indah turut menjadi_bacaan para sarjana Muslim awal
seperti Hamzah Fansuri, Abdurrauf as-Singkily, Syamsuddin as-
Sumatrani dan Nuruddin ar-Raniry pada abad ke 17.2

2. Biografi Imam Muhammad bin Sulaiman al-Jazuli

Imam al-Jazuli ‘mempunyai nama lengkap Syekh Abu
Abdillah  Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Bakar bin
Sulaiman al-Jazuli Simlal al-FHasani al-Maghribi. Nama pendeknya
dinisbatkan kepada kakeknya; yakni Muhammad bin Sulaiman al-
Jazuli. Adapun nasab lengkapnya bersambung kepada Rasulullah
SAW melalui Fatimahwaz-Zahra," yekni Sayyid Abu, Abdullah
Muhammad bin Sulaiman.Bin Abdurranman bin Abu Bakar bin
Sulaiman bin Ya’la binYakhtuf bin"Musa bin Ali bin Yusuf bin Isa
bin Abdullah bin Jundur_bin" Abdurrabhman bin Muhammad bin
Ahmad bin Hasan bin Ismail bin Ja’farbin Abdullah bin Hasan bin
Hasan bin Ali bin Abi Thalib r.a/Fatimah az-Zahra binti Rasulullah
SAW.

Beliau dilahirkan di desa Jazulah yang termasuk daerah
bersejarah Sus di Maroko, terletak di antara Samudra Atlantik dan
pergunungan Atlas. Tidak ada informasi yang jelas tentang tahun

8 Syekh Muhammad Bin Sulaiman al-Jazuli, Dalail al-Khairat..., him,
10.
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kelahiran beliau, yang diketahui adalah tahun wafat yakni 869
H/1454 M.°

Pendidikan Syekh Imam al-Jazuli dimulai sejak ketika
menuntut ilmu di Kota Fez, salah satu Kota besar di Maroko, yang
jaraknya sekitar 250 Km ke utara wilayah Sus. Disanalah menurut
sebagian riwayat beliau menyusun kitabnya Dalail Khairat,
menurut sebagian riwayat yang lain, kitab Dalail Khairat disusun
oleh beliau dengan merujuk kepada berbagai kitab yang terdapat di
perpustakaan Universitas Al-Qarawiyyin (Jami’ al-Qarawiyyin),
yaitu Universitas #Slam tertua di seluruhs.dunia yang populer
memiliki 14 pintu dan didirikan pada abad ketiga Hijriyah atau
kesembilan‘Masehi di Kota Fez.'?

Terdapat kisah menarik yang melatarbelakangi Imam al-
Jazulidketika hendak menulis Dalail ‘Khairat, yakni ketika Syekh
al-Jazuli melakukan perjalanan menuju Haramain yaitu Mekkah
dan Madinah. Setengah“perjalanan, di antara padang pasir, tiba
waktu salat. 1a singgah di kampung Badui untuk menunaikan salat
zuhur. la melihat sebugh sumur “besar, tapi tak melihat adanya
timba. Segera ia mencar alat‘agar bisa menimba air. Setelah lelah
meneari timba, tiba-tiba seorang anek perempuan menghampirinya.

Anak perempuan tersebut bertanya karena Syekh yang
terlinat seperti orang, 'kesusahan:t Syekh pun menceritakan
keinginan untuk berwudhu,.tapi tiada tempat untuk menimba air. la
terus mencari timba,-sambil-bertanya~keberadaan timba kepada
anak perempuan itu.

Anak‘perempuan itu kemudian mulai-mendekat ke sumur,
lalu membisikkan sesuatu~ke dalam sumur. Dalam sekejap air
sumur itu meluap ke atas. Syekh Imam al-Jazuli merasa kagum
menyaksikan keajaiban itu. Ulama hebat pun bertanya amalannya
sehingga dapat meraih kedudukan setinggi itu.

® Syekh Muhammad Bin Sulaiman al-Jazuli, Dalail al-Khairat,
Terjemahan Bagus Irawan, (Depok: Keira, 2018), him, 179.

10 Moh Ali Ghafir, “Analisis Keajaiban Kitab Dalail al-Khairat Karya
al-Imam al-Jazuli”, dalam Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam STAI Syaichona
Moh. Cholil Bangkalan, (2020), him. 231.
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Anak perempuan tersebut menjelaskan, semua itu ia peroleh
sebab banyak membaca shalawat kepada Nabi Muhammad. Yaitu
orang (Nabi) yang apabila berjalan di padang belantara, binatang-
binatang buas akan mengibas-ngibaskan ekornya (menjadi jinak).
Setelah mendengar penuturan anak kecil itu, Syekh lantas bernazar
untuk menyusun sebuah kitab yang diberi nama “Dalail Khairat”,
membahas tentang shalawat kepada Nabi Muhammad.

Beberapa tahun kemudian, naskah itu selesai dikerjakan.
Kitab legendaris itu berisikan ziKirpdoa, dan shalawat pada Nabi
Muhammad. Namun, teks shalawat lebih dominan. Shalawat yang
tertulis dalam kitab klasik ini_berbeda dengan selawat lainnya,
sebab memiliki nilai sastra tinggi dan menarik dibaca,oleh berbagai
kalangan. Karenanya, para ulama menobatkannya sebagai kitab
shalawat paling lengkap dan populer.™

Kitab Dalail Khairat karya Imam al-Jazuli ini banyak
dibaca dan diamalkan oleh sseluruh ‘'umat Islam di seluruh dunia.
Banyak ulama yang menulis syarah atau penjelasan kitab tersebut.
Antara lain SayyidiSulaiman Jamal as-Syafi’i,/ Sayyid Hasan al-
Adwi al-Mishri, \Syekh: Abdul Majid Syarnubi dengan kitabnya
Manhaj as-Sa ‘adahnSayyid Muhammad al<Mahdi bin. Ahmad al-
Fasi dengan kitabnya Mai;:/i '« al-MaSarrat bin Jala ‘Dalail al-
Khairat, dan juga Syekh Ahmad Zarug.?

Selesai menimba Ilmu di. Kota Fez, Syekh Imam al-Jazuli
berpindah“ ke Azzammur;~daerah—pelabuhan di pesisir samudra
Atlantik, sekitar175 km ke barat daya di Kota Fez. Di Azzammur,
Imam al-Jazuli“tinggal di desa Tayth. Di desa Tayth inilah beliau
berguru kepada tokoh sufi terkemukapada waktu itu, dari kalangan
pengikut Tharigah Syadziliyyah, yaitu Imam Syekh Abu Abdillah
Muhammad bin Abdillah Amghar al-Shaghir yang memberikan
bimbingan tharigat kepada murid-muridnya di ribath (pondok
kaum sufi) yang ada di desa Tayth. Imam al-Jazuli bertemu dengan

1 Amiruddin, “Melestarikan Budaya Islami Dalail Khairat”, Serambi
News, 25 November 2019, Bagian Opini.

12 Syekh Muhammad Bin Sulaiman al-Jazuli, Dalail al-Khairat,
Terjemahan Bagus Irawan, (Depok: Keira, 2018), him, 180.
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Syekh Amghar al-Shaghir sepulangnya dari Kota Fez di daerah
Dakkalah. Dari beliaulah al-Jazuli menerima bimbingan tharigat
Syadziliyyah, tharigat yang semula didirikan oleh Imam Abu al-
Hasan al-Syadzili (w. 656 H / 1258).

Setelah menerima bimbingan dari Syekh Amghar al-
Shaghir, seperti halnya yang dilakukan oleh kalangan sufi, Imam
al-Jazuli melakukan khalwat (menyendiri dan berkonsentrasi)
dalam menjalankan ibadah kepada Allah SWT selama empat belas
tahun. Setelah melakukan«khalwat, selama empat belas tahun,
kemudian Imam al-dazuli keluar untuk melakukan perjuangan yang
sebelumnya telah dilakukan oleh guru-gurunya, yaitu memberikan
bimbinganfdan didikan (isyraf dan tarbiyah)‘kepada masyarakat
dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT (melalui tharigat
Syadziliyyah). Pada waktu ' itu 'beliau tinggal di Asafi, daerah
pelabuhan di pesisir samudra Atlantik, sekitar 75 km keselatan
Kota Azammur. Disanalah /beliau mulai’ memberikan bimbingan
dan tarbiyah kepada murid-muridnya. Banyak pula dari orang-
orang yang sebelumnya penuh,dengan kemaksiatan menyatakan
taubat kepada Allah SWT dalam bimbingan Imam al-Jazuli setelah
sadar.dan insaf menerima nasehat-nasehat beliau.

Aktifitasnya sebagai mursyid‘(pembimbing) dan murabbi
(pendidik) inilah, nama [mam,al-Jazuli- mulai tersohor dimana-
mana dan menjadi salah. satu, tokoh wulama terkemuka yang
kharismatik dan popuier-dikalangan-masyarakat luas pada waktu
itu. Di disamping itu Allah SWT juga memberikan berbagai macam
peristiwva yang-luar_biasa (khawariq lil-adah),~aneka kelebihan
yang besar dan keistimewaan yang agung kepada Imam al-Jazuli,
sehingga menjadikan masyarakat mengagumi dan meyakini
keilmuannya.

Imam al-Jazuli juga dikenal sebagai ulama yang selalu taat
dan patuh kepada larangan-larangan Allah. Beliau selain dikenal
sebagai ulama yang kharismatik, juga selalu menghidupkan
waktunya dengan beraneka ragam bentuk ibadah kepada Allah.
keseharian dan amalan beliau sehari-hari dikenal tidak pernah
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keluar dari al-Qur’an dan sunah Rasul SAW, sebagai ciri khas
orang-orang yang dekat kepada Allah SWT.13

Setelah reputasi Syekh Imam al-Jazuli tersebar luas
dikalangan masyarakat, beliau mengalami cobaan yang pernah
dialami oleh para kekasih Allah sebelumnya. Seperti Rasulullah
SAW yang pernah diusir oleh penduduk Mekah. Imam al-Bukhari
(wafat 256 H / 870 M) yang diusir oleh penguasa Bukhara.
Sulthanul Ulama ‘Izzuddin bin Abdussalam yang diusir oleh
penguasa Syam. Demikianspula dengan al-Imam al-Jazuli, diusir
olenh penguasa Asafi agar keluar dari “daerah kekuasaannya.
Akhirnya beliau’ meninggalkan .daerah Asafi dan berpindah ke
Afarghal, #/namas distrik yang = termasuk bagian®, dari daerah
Mitharazah di lembah Sus. Di Afarghal inilah beliau melanjutkan
aktivitasnya semula, memberikan bimbingan dan tarbiyah kepada
murid-muridnya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Di Afarghal juga-ipilah akhirnya Syekh Imam al-Jazuli
meninggal sebagai syahid karena diracun oleh orang-orang yang
benci kepadanya. Beltau meninggal ketika melakukan salat subuh
waktu sujud kedua raka’at pertama. Sebagian riwayat ada yang
menyebutkan waktu'sujud pertama rakaat kedua. Peristiwa tersebut
terjadigpada tanggal 16" Rabiul Awall tahun 870 H/N\1465 M.
Jenazahnya dimakamkan pada, waktu dhuhur pada hari itu juga,
ditengah-tengah masjid yang didirikan sendiri oleh Syekh Imam al-
Jazuli.

Setelah 77 tahun sejak  pemakamannya, jasad beliau
dipindah dari'Sus'ke Kota Marrakusy, salah satu-Kota administratur
Maroko yang dibangun oleh™Yusuf'bin Tasyfin pada tahun 1062 M,
jaraknya sekitar 70 km ke utara Sus. Jasad al-Jazuli dimakamkan
kembali tepatnya di distrik Riyadh al- ‘Arusy di Kota Marrakusy
dan di atasnya dibangunkan kubah bagi para peziarah.

13 Moh Ali Ghafir, “Analisis Keajaiban Kitab Dalail al-Khairat Karya
al-Imam al-Jazuli”, dalam Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam STAI Syaichona
Moh. Cholil Bangkalan, (2020), him. 231-232.
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Terdapat kisah menarik berkaitan dengan pemindahan jasad
Syekh Imam al-Jazuli ini. Ketika jasad beliau dikeluarkan dari
makamnya di Sus, orang-orang yang menghadiri makam tersebut
menyaksikan jasad beliau tidak berubah sama sekali, persis seperti
ketika jasad beliau baru dimakamkan. Perjalanan waktu selama 77
tahun dan tanah yang menyimpannya tidak merubah sedikitpun
jasad beliau. Bekas cukuran rambut kepala dan jenggot beliau
tampak masih baru seperti ketika beliau baru wafat, karena ketika
menjelang wafat, Imam al-dazuli sempat mencukur rambut kepala
dan jenggotnya.

Pada waktu Itu, sebagian orang ada yang mencoba mencubit
pipi beliau‘dengan keras, sehingga darahnya berhenti, akan tetapi
setelah cubitan itu dilepaskan, darah mengalir kembali ke bekas
cubitan itu sebagaimana/layaknya orang yang masih hidup. Makam
beliau di Marrakusy memiliki keagungan dan kewibawaan. Orang-
orang dari tempat yang jauh berduyun berdatangan berziarah ke
makam beliau dan memperbanyak membaca Dalail Khairat di sisi
makamnya. Diakui bahwa dari makam beltay ter€ium aroma harum
minyak kasturi (misik), tanda barakah Jdaris banyaknya bacaan
shalawat beliau kepada Nabi Muhammad SAW. Syekh Yusuf bin
Isma’il¢ al-Nabhani (sejarawan sufidterkemuka dan pakar figih
bermadzhab Syafi’ yang lahir padatahun 1265 H dan wafat tahun
1350 H).menganggap semua.itu, termasuk bagian dari karomah dan
keutamaan Syekh Imam-al-Jazuti-14

3. Implementasi-Kegiatan-Meudalae-dalam-Masyarakat Gampong
Tanjung Deah

Meudalae merupakan kegiatan yang di dalamnya
membacakan bacaan puji-pujian kepada Allah SWT dan bacaan
shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW, vyang
dibacakan secara berkelompok.

14 Moh Ali Ghafir, “Analisis Keajaiban Kitab Dalail al-Khairat Karya
al-Imam al-Jazuli”, dalam Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam STAI Syaichona
Moh. Cholil Bangkalan, (2020), him. 233-234
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Berdasarkan hal tersebut secara umum  peneliti
mendapatkan informasi diantaranya sebagaimana pernyataan di
atas, hal demikian disampaikan oleh Fathullah. Fathullah
menjelaskan bahwa,

Meudalae adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang di
dalamnya membaca bacaan puji-pujian kepada Allah seperti
bacaan Asmaul Husha dan shalawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW, seperti Asmaun Nabi dan shalawat-
shalawat lainnya yang ada,dalam kitab Dalail Khairat,
kegiatan meudalae ini dibacakan Secara beramai-ramai atau
berkelompOk supaya semangat dan tidak bosan.'®

Maksud ‘dari pernyataan Fathullah tersebut. menjelaskan
bahwa, Kegiatan meudalae bagi masyarakat Gampong Tanjung
Deah 4 adalah aktivitas @ atau | kegiatan keagamaan, dengan
membacakan bacaan puji-pujian kepada Allah SWT seperti
membaca bacaan Asmaul Husna (nama-nama Allah SWT yang
paling baik dan indah) dan shalawat serta salam kepada Nabi
Muhammad SAW seperti bacaan“Asmaun Nabi (nama-nama lain
Nahi Muhammad, SAVV) dan shalawat-shalawat lain yang terdapat
dalam kitab Dalail"Khairat yang di karangfoleh Syekh Imam al-
Jazuli, #yang dibacakan* secara  ramiai<ramai atau berkelompok
sehingga pembacaannya sberjelan’ .dengan semangat dan untuk
menghindari timbulnya rasa bosan.

Hal serupa juga-diungkapkan-oleh-Muhammad Mauriza.
Muhammad Mauriza menjefaskan bahwa,

Kegiatan meudalae ini kami adakan di Masjid Gampong
Tanjung Deah yaitu Masjid al-Ukhwah, yang kami bacakan
secara berkelompok mulai dari 15 sampai dengan 20 orang,
baik itu orang tua maupun pemuda-pemuda dan anak-anak
yang dipimpin oleh satu orang syeh sehingga Dalail Khairat
kami bacakan menjadi serentak dan merdu. Meudalae ini
juga dilaksanakan pada malam ke 10 pada orang yang

15 Hasil wawancara peneliti dengan Fathullah ketua kegiatan meudalae,
25 tahun, 15 November 2021.
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meninggal untuk mendoakan si mayit dengan doa-doa dan
shalawat Dalail Khairat.®

Maksud dari pernyataan Muhammad Mauriza di atas
menjelaskan bahwa, kegiatan meudalae diadakan dan dilaksanakan
di Masjid al-Ukhwah di Gampong Tanjung Deah, yang dibacakan
secara berkelompok yang terdiri dari 15 sampai dengan 20 orang,
baik itu orang tua maupun pemuda-pemuda serta anak-anak,
kegiatan ini dipimpin oleh satu orang yang dipanggil dengan
sebutan syeh, sehingga pembacaannya,menjadi kompak dan merdu
ketika didengarkan:Kegiatan meudalae bukan hanya dilaksanakan
di Masjid tetapi juga dilaksanakan pada malam ke 10 ketika ada
orang yang meninggal yang bertujuan untuk mendoakan si mayit
dengan bacaan doa-doa dan shalawat Dalail Khairat.

Di  Gampong | Tanjung Deah, kegiatan meudalae
dilaksanakan pada malam jumat dii Masjid al-Ukhwah. Hal
demikian disampaikan oleh/Muhammad Agila, Muhammad Agila
menjelaskan bahwa,

Meudalae di'gampongginipselalu kami adakan Masjid pada
hari kamis jumat malamratat di malam’jumat. Kami adakan
di- Masjid karenameudalae ini merupakan suatu-kegiatan
keagamaan yang baik sehingga“kami adakan di tempat baik
pula yaitu di Masjid, dan diadakan di malam jumat karena
hari jumat adalah hari yang paling baik untuk bershalawat
kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana hadis yang
diriwayatkan olehyBaihagi yang:bunyinya yaitu,
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Perbanyaklah shalawat kepadaku pada setiap Jumat. Karena
shalawat umatku akan diperlihatkan padaku pada setiap

16 Hasil wawancara peneliti dengan Mauriza salah satu anggota kegiatan
meudalae, 21 tahun, 15 November 2021.
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Jumat. Barangsiapa yang banyak bershalawat kepadaku,
dialah yang paling dekat denganku pada hari kiamat nanti.'’

Maksud dari hadis tersebut menjelaskan bahwa hari jumat
merupakan hari yang paling istimewa diantara segala hari, sehingga
Rasulullah SAW menganjurkan umatnya untuk memperbanyak
shalawat pada hari tersebut, karena shalawat ummatnya akan
langsung diperlihatkan oleh Allah kepada Nabi SAW setiap hari
jumat. Oleh karena itu, kegiatan meudalae di Gampong Tanjung
Deah diadakan pada malam’ jumat“karena hari jumat adalah hari
yang paling baik untuk bershalawat kepada Nabi SAW.

Pembacaan Dalail Khairat atau meudalae diawali dengan
membacabacaan, ta’awudz dan basmalah, kemudian membaca
bacaan istighfar sebanyak tiga kali. Hal demikian disampaikan oleh
Fathullah. Fathullah menjelaskan bahwa,

Sebelum memulai membaca Dalae kita membaca bacaan
ta’awudz dan basmalah terlebih dahulu, yang dibacakan
oleh syeh dengan irama yang merdu, kemudian sama-sama
membaca Dbacaan istighfar sebanyak/ tiga kali, yang
bertujuan yuntuk, memohon ampun kepada Allah SWT,
bacaannya adalah,

J}n&bwbj)@.bbb}b Y m;»:yu.ﬂ 5/\4.\)\J.4J:..M\

e 500 Lt
=5 SR i e %,‘.:z 48 21}/5\ B e
832853

;,Uj.}“ t\,o.;-o =3 /Me oS | P OON ) ;—LAAMAJJ U"J‘J\jjj LJ &l }Wf:o/‘
uuni S gl 53850 G ally 51agls

7 Hasil wawancara peneliti dengan Muhammad Agila salah satu
anggota kegiatan meudalae, 24 tahun, 15 November 2021.

18 Hasil wawancara peneliti dengan Fathullah ketua kegiatan meudalae,
25 tahun, 17 November 2021.
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Maksud dari pernyataan Fathullah di atas menjelaskan
bahwa, meudalae diawali dengan bacaan ta’awudz dan basmalah
yang dibacakan oleh syeh, bacaannya yaitu,

e DR e B 335

o2 B

Kedua bacaan tersebut, dibacakan oleh satu orang syeh
dengan suara dan irama yang merdu, yang bertujuan membuat
suasana kegiatan meudalae menjadi semangat dan ceria. Bacaan
ta’awudz dan basmalah adalah bacaan yang selalu dibacakan untuk
mengawali# setiap kegiatan sehari-hari = terutama kegiatan
keagamaan seperti meudalae yang tujuannya untuk memohon ridha
dan berkah dari Allah SWT.

Setelah membaca bacaan ta’awudz dan basmalah, barulah
sama-sama membaca bacaan Istighfar,sebanyak tiga kali. Bacaan
istighfar bertujuan untuk memohon ampun atau bertaubat kepada
Allah SWT sebelumi“membaca_Dalail; Khairat. Bacaan istighfar
dalam meudalae.memang berbeda dengan bacaan istighfar pada
umumnya karena mengandung makna“ permohonan taubat yang
tinggi Kepada Allah SWI,“yaitt” memohon untuk diampunkan
segala dosa baik yang awal maupuinyyang akhir, dosa-dosa yang
lahir maupun batin yang dilakukan tefinga, mata, lisan dan hati.
Dan juga“memohon ampunan-kepada-kedua orang tua, saudara-
saudara muslimin, para‘atlia, ‘para‘'syuhada dan erang-orang shaleh.

Selanjutnya Fathullah menjelaskan bahwa,

Setelah membaca istighfar, dilanjutkan dengan membaca
shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW
sebanyak tiga kali juga, karena untuk memuliakan beliau
sebelum membaca kitab Dalae, agar doa yang dipinta cepat
diijabah oleh Allah SWT., bacaannya adalah,

siidlly PR ol a3 i G e i o 1l
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Maksud dari pernyataan Fathullah di atas menjelaskan
bahwa setelah membaca bacaan, istighfar kemudian dilanjutkan
dengan membaca shalawat serta salam.kepada Rasulullah SAW
sebanyak tiga kali, bacaan shalawat bertujuan untuk memuliakan
dan mengagungkan Nabi Muhammad SAW, dengan begitu doa-doa
yang dipanjatkan ketika membaca Dalail Khairat menjadi
dikabulkan atau diijabah oleh Allah"SWT.

Selanjutnya Fathullah juga menjelaskan bahwa,

Setelah selesai ‘membaca shalawat, dilanjutkan dengan
membaca Surat al-Fatihah, yang diawali oleh syeh dengan
membaca niat terlehih dahulu yang diniatkan pertama
kepada Allan\SWT, kedua,kepada Rasulullah SAW, kepada
musannif atau pengarang-Kitab Dalail/Khairat yaitu Syekh
Imam Abu Abdillah Muhammad Bin'Sulaiman al-Jazuli dan
kepada kedua orangtua, bacaannya adalah,

o U F el Ioas it -3 0 (o )
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Maksud dari pernyataan“Fathullah di atas menjelaskan
bahwa, setelah membaca shalawat maka dilanjutkan dengan
membaca Surat al-Fatihah secara bersama-sama yang terlebih

dahulu diawali oleh syeh dengan berniat untuk semua yang
membaca Dalail Khairat yang dipanjatkan kepada Allah SWT,

19 Hasil wawancara peneliti dengan Fathullah ketua kegiatan meudalae,
25 tahun, 17 November 2021.

20 Hasil wawancara peneliti dengan Fathullah ketua kegiatan meudalae,
25 tahun, 17 November 2021.
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kepada Rasulullah SAW, kepada Syekh Imam Abu Abdillah
Muhammad bin Sulaiman al-Jazuli dan kepada diniatkan kepada
kedua orang tua agar diampuni dosa-dosa keduanya, kemudian
diikuti dengan membaca Surat al-Fatihah secara bersama-sama,
bacaannya yaitu,

o5 & Jadi ) A A
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Selanjutnya Fathullah menjelaskan bahwa,

2%
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Kemudian setelah - membaca Surat al-Fatihah, maka
dilanjutkan dengan membaca’ Surat al-Bagarah ayat 255
atau biasa kita sebut dengan' ayat kursi, dan sebelum
membaca ayat kursi, syeh terlebih dahulu membacakan ayat
yang bunyinya,

o8 R AN S 2] 2S5
kemudianibarulah sama-sama membaCa ayat kursi, yang
bacaannya adalah,
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dan di akhir bacaan ayat-kursi ditambah kalimat yang
bacaannya, ialah,
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Maksud dari pernyataan Fathullah di atas menjelaskan
bahwa, setelah mengakhiri bacaan Surat al-Fatihah, kemudian
dilanjutkan dengan membaca Surat al-Bagarah ayat 255 atau ayat

21 Hasil wawancara peneliti dengan Fathullah ketua kegiatan meudalae,
25 tahun, 17 November 2021.
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kursi, yang terlebih dahulu diawali oleh syeh dengan membaca ayat
163 dari Surat al-Bagarah, yaitu,

e R 5a ) A S ) 1S
bacaan tersebut mengandung makna bahwa Allah adalah Tuhan
yang Maha Esa, yang tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, kemudian
melanjutkan membaca ayat kursi secara bersama-sama. Pembacaan
ayat kursi bertujuan untuk _imeminta perlindungan kepada Allah
SWT atas segala yang"membinasakan diri*baik di dunia maupun di

akhirat, dan memohon apapun kepada Allah SWT agar mudah
dikabulkan#Di akhir bacaan ayat kursi ditambah‘dengan kalimat,

-
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bacaan tersebut mengandung makna‘bahwa Allah SWT,adalah
sebaik-baik yang menjaga makhluk atau hamba-hambanya dan
Allah Maha berkasih sayang lebih dari semua yang memiliki sifat
kasih sayang kepada makhluk-makhluk-Nya.

Selanjutnya RathullahJménjelaskan bahwa,

Kemudian melanjutkan dengan membaca bacaan Asmaul
Husna yang ada dalam kitab Dalae pada halaman 5, yang
diawali oleh syeh dengan imembaca ayat 24 dari surah al-
Hasyr, yaitu,

Jgaldl e 8L RAUN) o gt Gl s 56
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dan bacaan
N DT B 5 (P AN
kemudian barulah sama-sama membaca Asmaul Husha
yang dimulai dari AP 5 &) dan di akhiri sampai

dengan 4 Mz ‘= 3%, setelah selesai membaca Asmaul
Husna, syeh membacakan ayat,

WD s Tty A o
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kemudian sama-sama menjawab dengan ayat,

Maksud dari pernyataan Fathullah di atas menjelaskan
bahwa, setelah membacakan Ayat Kursi, kemudian dilanjutkan
membaca Asmaul Husna, Asmaul Husna merupakan nama-nama
Allah SWT yang paling indah, yang memiliki 99 nama dan terdapat
dalam kitab Dalail Khairat halaman 5 (sebagaimana terlampir),
sebelum membaca Asmadl “Husna, syeh terlebih dulu
mengawalinya dengan” membaca Surah “al-Hasyr ayat 24, yang
bacaan yaitu,

A 3Ol g (a2 tTA A A B il 5
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dan bacaan,
A VLAY i sh Gl 2 S

kemudian sama-sama“membaca, Asmatl Husna yang diawali dari
4z 2 23 - 1< - &l - 020
bacaan & S = 4N, Isampaidengan bacaan 4 M= fl= 3lal,

AsmaulsHusna dalam kitab Dalail"Khairat sedikit berbeda dengan
Asmaul Husna pada umumaya karéna memiliki penambahan pada

huruf Asmaul Husna, yaitu lafadz 3 pES 2= yang artinya Maha

Agung Keagungannya, Allah, SW.I ., Setelah ‘selesai’ membaca 99
huruf Asmaul Husna;-kemudian-syeh-membacakan ayat lagi yang
bunyinya,

s 1K ds 03 5 S s
maknanya adalah Allah tidak beranak dan tidak pula diperanakkan,
karena Dia-lah Dzat yang Maha Terdahulu, tidak terikat oleh waktu

dan tidak diadakan, dan tidak satupun makhluk yang setara dengan
Allah SWT.

22 Hasil wawancara peneliti dengan Fathullah ketua kegiatan meudalae,
25 tahun, 17 November 2021.
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kemudian diikuti dengan membaca bersama-sama bacaan,

W\ ~ 323 2:5\» AL.AS UMJ
dan bacaan tersebut mengandung makna bahwa tidak ada satupun
makhluk di muka Bumi yang serupa dengan Allah SWT, dan Allah
Maha melihat Maha mendengar.

Selanjutnya Fathullah juga menjelaskan bahwa,

Kemudian melanjutkans, dengan membaca bacaan pada
halaman 10, bacaan«ini dibaca _sebelum membaca Asmaun
Nabi yang diawali dengan bacaan,

Jﬂfjﬂ J«M\ °//C}\.o.lx.“ A .L«.;-\ cv.o-)\ /;j\&é
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dibaca hingga halaman 16 yang di akhiri, dengan
bacaan,

2 L0 el g asd il Je al Lo

Maksud, dari“pernyatean "Fathullah/"di fatas menjelaskan
bahwa, setelah ‘membaca ASmaui Husna kemudian dilanjutkan
dengan membaca bacaan pada halaman 10 di kitab Dalail Khairat
yang dibaca hingga halaman 16 (sebagaimana terlampir), bacaan
ini dibaca sebelum membacarAsmaun, Nabi, yaitu nama-nama lain
Nabi SAW yang diawalt dengan bacaan

¢/jjs;;ﬂ\ﬁ&uf 13’* 3[)
dan di akhiri hingga bacaan, /
alogasos iy iF ta L Lo
Selanjutnya Fathullah juga menjelaskan bahwa,

\

23 Hasil wawancara peneliti dengan Fathullah ketua kegiatan meudalae,
25 tahun, 17 November 2021.
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Kemudian selanjutnya membaca Asmaun Nabi yang ada
pada kitab Dalae halaman 37, yang diawali oleh syeh
dengan membaca,

ales o o Lan 0 G csﬂj\&uu;mm/mﬁ
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Kemudian sama sama membaca Asmaun Nabi yang
dimulai dari x5 «le % Jwﬁ 222 hingga @Lp g
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;i:j cul.c Kami tidak membaeakannya sampai habis

karena terlalu panjang, jadi kami membagi-baginya

perlembar, saja setiap malam jumat, kemudian malam jumat

berikutnya dilanjut dengan lembar yang lain.?

Maksud dari pernyataan Fathullah di atas menjelaskan
bahwa, setelah membaca bacaan yang ada pada halaman 10
kemudian dilanjutkan dengan membaca Asmaun Nabi (nama-nama
lain Nabi Muhammad SAW) yang terletak pada kitab Dalail
Khairat halaman 37 (sebagaimana“terlampip), terlebih dahulu syeh
membaca ayat 56,Surah al-Ahzab yang bunyinya,

ot ole Ul Tl SINGT Lol Sllapisidls 4 by
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dan ditambah dengan bacaan;
CIRE 15 e il

Kemudian--barulah sama-sama melanjutkan membaca

R A

Asmaun Nabi yang dimulai dari bacaan <3 <& o 322

hingga sampai dengan bacaan <3 e oA o 5. Pembacaan

Asmaun Nabi dalam meudalae bermaksud untuk memuliakan dan
mengagungkan Nabi Muhammad SAW.
Selanjutnya Fathullah mengungkapkan bahwa,

24 Hasil wawancara peneliti dengan Fathullah ketua kegiatan meudalae,
25 tahun, 17 November 2021.
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Sesudah Asmaun Nabi dilanjutkan membaca hizib hari
jumat, hizib dalae sebenarnya ada 8 hizib mulai dari hizib
senin sampai dengan hizib senin lagi, kami memilih
membaca hizib hari jumat saja karena menyesuai dengan
pelaksanaan dalae yaitu malam jumat. Hizib jumat ada di
kitab dalae halaman 139 yang dibaca mulai dari bacaan,
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hingga bacaan,
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Maksud dari pernyataan Fathullah di atas, menjelaskan
bahwa, sesudah membaca Asmaun Nabi, maka dilanjutkan dengan
membaca hizib hari jumat pada kitab'Dalail Khairat yang terletak
di halaman 139 (sebagaimana terlampir), hizib Dalail Khairat
berjumlah 8 hizib yang semuanya sesuai dengan jumlah hari, mulai
dari hizib hari senin, selasa, rabu, kamis, jumat, sabtu, minggu dan
senin, kelompok kegraten meudatae di Gampong Tanjung Deah
memilih membaeakan thizib"hari® jumatssaja karena bertepatan
dengan hari dilaksanakannya kegiatan tersebut yaitu malam jumat.
Pembacaan Hizb hari jumat,dimulai dari’bacaan,

P
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hingga bacaan,
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Dalam hizib hari. jumat mengandung isi tentang nama-nama
Nabi dan Rasul yang 25 yang wajib diketahui, mulai dari Nabi
Adam as hingga Nabi Muhammad SAW, yang merupakan shalawat

dan salam kepada para anbiya.
Selanjutnya Fathullah juga mengungkapkan bahwa,

25 Hasil wawancara peneliti dengan Fathullah ketua kegiatan meudalae,
25 tahun, 17 November 2021.
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Kemudian yang terakhir membaca doa Dalail Khairat yang
terletak pada halaman 226 dalam kitab Dalae, yang dimulai
dari bacaan,

Gl s 525 Gl e splSall 531 14D
hingga bacaan,
s aidos o o5 232 G e B0 ilos G 125
doa Dalail Khairat.bertujuan,untuk memohon kepada Allah
SWT agar diterima semua amal shalawat yang sebelumnya

kita bacakan dan diampuni dosa-dosa kita dan kedua orang
tua kita:2

Maksud dari pernyataan Fathullah di atas menjelaskan
bahwaj setelah membaca hizib hari jumat, yang terakhirimembaca
doa Dalail Khairat yang terletak dalam kitab Dalail Khairat
halaman 226 (sebagaimana terlampir), pembacaan doa Dalail
Khairat bermaksud agar doa-doa dan shalawat-shalawat yang
dibacakan diterima‘oleh” Allah SWT sehingga /dikabulkan segala
doa dan diampuni dosa-tiosaf baikuntuk diri sendiri maupun untuk
kedua orang tua.

Sesudah selesai™ membaca 4ea Dalail Khairat maka
dilanjutkan membaca Qasidah, Burdah pada kitab Dalail Khairat,
hal demikian disampaikan _oleh “Yaumul Akbar. Yaumul
mengungkapkan bahwa,

Kita "membaca_Qasidah Burdah_ setelah membaca doa
Dalae, karena Qasidah Burdah merupakan-syair-syair yang
berisi puji-pujian kepada Baginda Rasulullah SAW, pesan
moral, nilai agama dan semangat perjuangan Nabi SAW.
Qasidah Burdah dikarang oleh Imam al-Bushiri, dalam
kitab Dalae Qasidah Burdah terletak pada halaman 236,
kami membacanya seberapa sanggup mulai dari 10 atau 15

26 Hasil wawancara peneliti dengan Fathullah ketua kegiatan meudalae,
25 tahun, 17 November 2021.
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halaman yang dimulai dari bacaan . 33\ 23t & dad
#& sampai dengan selesai.?’

Maksud dari pernyataan Yaumul Akbar di atas menjelaskan
bahwa, ketika pembacaan doa Dalail Khairat sudah berakhir,
kemudian dilanjutkan dengan membaca Qasidah Burdah yang juga
ada pada kitab Dalail Khairat. Qasidah Burdah dikarang oleh
Imam al-Bushiri yang berisikanitentang syair-syair pujian kepada
Nabi Muhammad SAW;" pesan morak, nilai-nilai spiritual dan
semangat perjuangan Rasulullah. SAW. Qasidah Burdah terletak
dalam kitabeBDalail Khairat pada halaman 236 (sebagaimana

terlampir), yang dimulai dari bacaan 1 . S a4 ded

hingga selesal.
Hal serupa juga diungkapkan oleh Muhammad Agila,
Muhammad Agila mengungkapkan bahwa,

Sebelum membaca isi Qasidah Burdah, terlebih dulu syeh
membacakany, bacaan_asimalah’ dengan” suara dan irama
yang merdu, \kemudian,. Sama-samas membaca Qasidah
Burdah yang“setiap lembarnya dibaca dengan-irama yang
berbeda-beda, sehingoga kamifwyang membacanya menjadi
lebih semangat. danstidakebesan. Qasidah Burdah diawali
dengan bacaan,

hingga bacaan,
A ol el LT
dan ketika bacaan yang terakhir ditambah dengan bacaan,
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2" Hasil wawancara peneliti dengan Yaumul Akbar salah satu anggota
kegiatan meudalae, 23 tahun, 17 November 2021.

% Hasil wawancara peneliti dengan Muhammad Agila salah satu
anggota kegiatan meudalae, 24 tahun, 17 November 2021.
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Maksud dari pernyataan Muhammad Agila di atas
menjelaskan bahwa, sebelum membaca bacaan Qasidah Burdah
secara bersama-sama, syeh terlebih dahulu mengawalinya dengan
membaca basmalah dengan suara yang merdu, kemudian Qasidah
tersebut dibaca secara bersama-sama dengan kreasi irama yang
merdu dan berbeda-beda, sehingga pembacaanya menjadi semangat
dan tidak timbul rasa bosan. Pembacaan Qasidah Burdah diawali
dengan bacaan,

2de o G a2 & S

hingga di akhiri dengan bacaan,
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dan bacaan yang terakhir ditambah dengan kalimat,
bacaan tersebut bermakna untuk mendoakan supaya Allah SWT
melimpahkan rahmat dan keselamatan kepada kekasih-Nya yaitu
Nabi Muhammad SAW yang mana Rasulullah adalah ciptaan yang
paling terbaik diantaraseluruf-makhluk;

Hal lain juga, diungkapkan oleh Muhammad Mauriza,
Muhammad Mauriza mengungkapkan'bahwa,

Setelah kami selesai-membaca Dalae, kami melanjutkan
membaca Dike Aceh,Dike’ “Acen merupakan syair-syair
berbahasa Aceh yang mengandung makna-makna tentang
pesan moral, dan__nasehat-nasehat tentang kematian,
biasanya kami membaca 5 sampai dengan 8 Dike Aceh,
salah satunya ialah,

La Ma’bud illallah, Lailahaillah

Leupah that susah poema meungandong
Dari buleun phoen hingga keluwa

Ban lahe sinyak neuk geuwa ngen geucom
Geuikat ayoen geudoda gata

Leupah that susah neuk poema keu geutanyoe
Malam ngen uroe gata geujaga
Bak sineuk nyamoek neuk poema meu let-let

42



Bak sineuk pijet poema meujaga

Oeh rayeuk gata neuk boh hate meutuwah
Beuna ta balah neuk jasa di poema
Ranup si ceupet neuk pineung siulah
Mulia leupah meunyoe bak poema

Keumang bungoeng piek neuk wate ujen jitroen
Keumang meususon neuk indah wareuna

Han guna takliek neuk ta lakoe ampoen

Yoh goh poema troen.dalam keurunda

Oeh ka dewasSa neuk nama ka haroem
Keunoe u/gampoeng neuk beuna ta gisa
Keujasa poema neuk han euk ta balah
Meulainkan Allah balah guna ma

Oeh Iheuh meukawen neuk ka jiba le lakoe

Beuna ta woe neuk jak saweu poema

Kepeu eungkot sie neuk saboeh beulangoeng

Meunyoe aneuk inoeng hana sajan ma.?°

Maksud, dari pernyataan “Muhammad /Mauriza di atas
menjelaskan bahwa;, Dike gAcehn merupakan/s syair-syair dalam
bahasa Aceh yang berisikan tentang pesan moral, nasehat-nasehat,
baik pasehat mengenai, kehidupan.dan nasehats, kematian.
Kebiasannya Dike Aceh dibaea 5 sampai dengan 8 Dike, salah satu
contoh®Dike Aceh ialah~seperti~kutipan di atas. Dike tersebut
mengandung beberapa_makna, yang pertama yaitu (La Ma bud
illallah, Laillahaillah) yang bermaknabahwa tidak ada yang patut
disembah selain” Allah SWT, tidak ada Tuhan kecuali Allah. Yang
kedua yaitu (Leupah that.susah peema meungandong, Dari buleun
phoen hingga keluwa) yang bermakna betapa sakit dan susahnya
seorang ibu mengandung anaknya mulai dari bulan pertama hingga
melahirkan. Yang ketiga mengandung makna agar tidak melupakan
jasa orang tua terutama ibu dalam menjaga anaknya bahkan dari
gigitan seekor nyamuk sekalipun.

29 Hasil wawancara peneliti dengan Muhammad Mauriza salah satu
anggota kegiatan meudalae, 22 tahun, 18 November 2021.
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Keseluruhan isi dike tersebut mengandung makna untuk
tidak mendurhakai hati orang tua terutama seorang ibu, karena ibu
merupakan orang yang telah bersusah payah dalam mengandung,
melahirkan dan memberikan kasih sayang kepada seorang anak.

Dapat di simpulkan dari beberapa hasil wawancara di atas
adalah sebagai berikut.

a. Kegiatan meudalae adalah aktivitas atau kegiatan keagamaan
dengan membacakan bacaan puji-pujian kepada Allah SWT
seperti membaca bacaan® Asmaul_Husna (nama-nama Allah
SWT yang paling baik dan indah) danwshalawat serta salam
kepada Nabi Muhammad SAW seperti bacaan Asmaun Nabi
(nama-pama ‘lain Nabi Muhammad SAW) dan shalawat-
shalawat yang terdapat dalam kitab Dalail Khairat yang
dikarang oleh Syekh Imam al-Jazuli, yang dibacakan secara
berkelompok.

b. Kegiatan meudalae dilaksanakan di Masjid al-Ukhwah
Gampong Tanjung Deah, yang dibacakan secara berkelompok
yang terdiri dari, 15 sampai dengan” 20 orang, kegiatan ini
dipimpin olehysatu, orang vang dipanggil dengan sebutan syeh
sehingga pembacaannya menjadi kompak dan merdu. Kegiatan
meudalae juga dibacakan pada malam ke 10 dirumah'duka yang
meninggal dunia.

c. Kegiatan meudalae di. Gampong Tanjung Deah dilaksanakan di
Masjid" karena -kegiatan—tersebut-merupakan kegiatan yang
mulia, sehingga dilaksanakan di tempat yang mulia pula dan
kegiatan meudalae diadakan pada malamjumat karena hari
jumat adalah hari yang paling baik untuk bershalawat kepada
Nabi SAW.

d. Sebelum membaca isi kitab Dalail Khairat terlebih dulu
membaca bacaan ta’awudz dan basmalah yang dibacakan oleh
syeh, kemudian membaca bacaan Istighfar sebanyak 3 Kkali
secara bersama-sama, yang bertujuan untuk memohon ampun
kepada Allah SWT.
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. Setelah membaca istighfar kemudian dilanjutkan dengan
membaca shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW
sebanyak 3 kali, bertujuan untuk untuk memuliakan Nabi SAW,
dengan begitu doa-doa yang dipanjatkan ketika membaca Dalail
Khairat menjadi dikabulkan oleh Allah SWT.

. Dilanjutkan membaca Surat al-Fatihah secara bersama-sama,
yang terlebih dahulu diawali oleh syeh dengan berniat untuk
semua yang membaca Dalail,Khairat, yang dipanjatkan kepada
Allah SWT, kepada Rasulullah®"SAW, kepada pengarang kitab
Dalail Khairatesdan diniatkan kepada kedua orang tua agar
diampuni dosa-dosa keduanya, kemudian dilanjutkan dengan
membaea Surat al-Bagarah ayat 255 atau ayat kursi, yang
bertujuan untuk mengagungkan Allah SWT.

. Setelah membaca Ayat Kursi, kemudian membaca . Asmaul
Husna (nama-nama Allah SWT yang paling indah) yang ada
dalam kitab Dalail Khairat, kemudian dilanjutkan dengan
membaca bacaan pada halaman 10, dilanjutkan dengan
membaca Asmaun“Nabi (nama-nama lain /Nabi Muhammad
SAW) yang ada pada kitah Dalail Khairat halaman 37.

. Sesudah membacaAsmaun Nabi, dilanjutkan dengan-membaca
hizib hari jumat pada“kitab Dalail“Khairat yang terletak di
halaman 139, hizib® DalailvKhairat berjumlah 8 hizib yang
semuanya sesuai dengan jumiah:hari, mulai dari hizib hari senin,
selasa, rabu, kamis, jumat, sabtu, minggu-dan senin, kelompok
kegiatan "meudalae. di_ Gampong..lTanjung Deah memilih
membacakan hizib-hari jumat ‘saja karena bertepatan dengan hari
dilaksanakannya kegiatan tersebut yaitu malam jumat.

i. Pembacaan Dalail Khairat di akhiri dengan membaca doa

Dalail Khairat yang terletak dalam kitab Dalail Khairat
halaman 226, yang bertujuan agar doa-doa dan shalawat-
shalawat yang dibacakan diterima oleh Allah SWT sehingga
diampuni segala dosa, baik untuk diri sendiri maupun kedua
orang tua.

45



J-

Sesudah berakhirnya pembacaan Dalail Khairat, kemudian
dilanjutkan membaca Qasidah Burdah yang dikarang oleh Imam
al-Bushiri yang berisikan tentang syair-syair pujian kepada Nabi
Muhammad SAW, pesan moral, nilai-nilai spiritual dan
semangat perjuangan Rasulullah SAW. Qasidah Burdah juga
terletak dalam kitab Dalail Khairat halaman 236. dan
dilanjutkan membaca Dike Aceh yang merupakan syair-syair
yang berbahasa Aceh yang, berisikan tentang pesan moral,
nasehat-nasehat, baik nasehat mengenai kehidupan dan nasehat
kematian.

Struktur .Organisasi Kegiatan' Meudalae di Gampong Tanjung
Deah

Berikut adalah ' tabel nama-nama anggota tetap pada

kegiatan meudalae di Gampong Tanjung Deah, antara lain.

Tabel 4. 2

Struktur Organisasi Kegiatan Meudalae
No Nama Jabatan
1. Fathullah Ketua
2. Fauzan Sekretaris Ketua
3. Fauzi Bendahara
4. Muhammad Agqila Anggota
5. Yaumul Akbar Anggota
6. Muhammad Mauriza Anggota
7. Andi Anggota
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8. Raja Anggota
9. Raji Anggota
10. Muhammad Saputra Anggota
11. Farid Anggota
12. Jinan Anggota
13. Muhammad Rijal Anggota
14, Furgan Anggota
15. Muhammad Raju Anggota

Sumber data: Kepala Pemuda Gampong Tanjung Deah.

C. Pandangan Masyarakat Gampong Tanjung Deah Terhadap
Kegiatan Meudalae
1. Pandangan Tokoh Masyarakat Gampong Tanjung Deah

Kegiatan meudalae.imerupakan suatu kegiatan yang sangat

bermanfaat dalam masyarakat Gampong Tanjung Deah terutama
bagi para pemuda. Hal. demikian.yang.disampaikan oleh Bapak
Misri A. Muchsin selaku tokoh masyarakat. Bapak Misri A. Muchsin
yang mengungkapkan bahwa,

Bagi masyarakat Gampong Tanjung Deah, khususnya
pemuda-pemuda, kegiatan meudalae merupakan suatu
kegiatan yang sangat bermanfaat terutama pada zaman
sekarang ini, yang mana pemuda-pemuda sekarang lebih
disibukkan pada hal-hal yang melalaikan, seperti bermain
game online, duduk-duduk tidak jelas, pergaulan bebas dan
sebagainya, jadi dengan adanya kegiatan ini bisa membuat
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para pemuda khususnya, dapat mempergunakan waktunya
dengan bijak dan bermanfaat.°

Maksud dari pernyataan Bapak Misri A. Muchsin di atas
menjelaskan bahwa, kegiatan meudalae ini merupakan suatu kegiatan
yang sangat bermanfaat dan berguna bagi masyarakat terutama bagi
pemuda-pemuda zaman sekarang ini, mengingat banyak para pemuda
di Gampong Tanjung Deah lebih cenderung lalai dan menghabiskan
waktunya dalam pergaulan yang, tidak baik, dengan teknologi dan
gadget seperti bermain game onlingjsgame chip dan lainnya. Oleh
karena itu, kegiatansmeudalae dinilai sangat bermanfaat terutama bagi
para pemuda-pemuda dalam mempergunakan waktunya dengan bijak.

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Mulyadi selaku
Kepala Pemuda, yang mengungkapkan bahwa,

Kegiatan meudalae @ adalah = kegiatan yang . dapat
mempersatukan atau mengompakkan para pemuda di
Gampong Tanjung Deah sehingga pemuda-pemuda tidak
lalai dengan hal-hal lain vang tidak bermanfaat, dan
kegiatan.meudalae ini‘jugabisa'memberikan pengaruh yang
baik bagi'pemuda-pemuda yang lain yang belum bergabung
untuk mengikutivkegiatan meudalae. >

Maksud dari_ peinyataan 4Bapak Mulyadi®, di atas
menjelaskan bahwa, kegiatan weudalae.merupakan kegiatan yang
dapat mempersatukan pemuda-pemuda di'Gampong Tanjung Deah
sehingga tidak lalai-dengan-hal-hal-yang-tidak bermanfaat, kegiatan
meudalae juga memberikan dampak positif. bagi masyarakat
Gampong Tanjung. Deah khususnya pemuda-pemuda yang lain
sehingga bisa ikut bergabung dalam-kegiatan tersebut.

Hal lain juga disampaikan oleh Bapak selaku Kepala Desa,
Bapak Yusri mengungkapkan bahwa,

Kegiatan meudalae ini merupakan kegiatan yang memang
harus ada dalam sebuah gampong, bukan hanya bermanfaat

%0 Hasil wawancara dengan Bapak Misri A. Muchsin, tokoh masyarakat
Gampong Tanjung Deah 50 tahun, 22 November 2021.

31 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyadi, Ketua Pemuda Gampong
Tanjung Deah 46 tahun, 22 November 2021.

48



bagi para pemuda tetapi juga berpotensi bisa
mengharumkan nama suatu gampong tersebut, karena setiap
tahunnya selalu diadakan musabaqah atau perlombaan, baik
itu tingkat gampong maupun tingkat kecamatan, sehingga
yang mengikuti kegiatan meudalae ini lebih termotivasi dan
semangat. Gampong Tanjung Deah sendiri bahkan pernah
meraih juara pertama pada musabagah sebelumnya, dan
kita  berharap  Gampong Tanjung Deah  bisa
mempertahankan juara tersebut di tahun-tahun seterusnya.®?

Maksud dari pernyataan Bapak., Yusri di atas menjelaskan
bahwa, kegiatan smeudalae merupakan kegiatan yang harus ada
dalam sebuah.gampong, bukan hanya bermanfaat.untuk masyarakat
tetapi juga memiliki potensi untuk mengharumkan, nama suatu
gampong, karena setiap tahunnya selalu diadakan perlombaan-
perlombaan baik itu tingkat gampong maupun tingkat keeamatan,
sehingga hal tersebut bisa menjadi penyemangat tersendiri bagi
dalam mengikuti kegiatan meudalae.

2. Pandangan Penuda Gampeng Tanjung Deah

Kegiatan meudalae pertama kali dibawa dan dilaksanakan
di Gampong Tanjung,Deah oleh seorang Teungku pada tahun 2002.
Berdasarkan hal tersebut, secara umum peneliti mendapatkan
informasi diantaranya., sebagaimanas jpernyataan di atas, hal
demikian yang disampaikan. oleh_Fathullah selaku ketua kegiatan
meudalae di Gampong Fanjung-Deah-yang-mengungkapkan bahwa,

Kegiatan.meudalae ini-pertama-kali-dibawakan oleh seorang
tengku yang-bernama Tengku Adnan-pada tahun 2002, beliau
melaksanakan dan mengajak semua pemuda Gampong
Tanjung Deah pada waktu itu untuk mendirikan sebuah
kegiatan meudalae, ajakan tersebut mendapatkan antusias yang
sangat luar biasa dari pemuda-pemuda Gampong Tanjung

32 Hasil wawancara dengan Bapak Yusri, Kepala Desa Gampong Tanjung
Deah 39 tahun, 22 November 2021.
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Deah sehingga berdirilah kegiatan meudalae tersebut sampai

dengan sekarang.*

Maksud dari pernyataan Fathullah di atas menjelaskan
bahwa, kegiatan meudalae pertama kali dibawa ke Gampong
Tanjung Deah oleh Tengku Adnan pada tahun 2002, karena
memiliki dasar ilmu tentang dalail khairat, Tengku Adnan pada saat
itu berinisiatif untuk mendirikan dan melaksanakan sebuah
kegiatan meudalae dan mengajak semua pemuda untuk ikut andil
dalam kegiatan tersebut,.ajakan tersebut mendapatkan antusiasi
yang sangat besars@dari pemuda-pemuda Gampong Tanjung Deah
sehingga berdirilah kegiatan meudalae hingga sekarang ini.

Dapat di simpulkan dari beberapa hasil wawancara di atas
adalah sebagai berikut.

a. Kegiatan meudalae pertama Kali dibawa ke Gampong,Tanjung
Deah oleh Tengku Adnan pada tahun 2002, Tengku Adnan pada
saat itu berinisiatif untuk-mendirikan dan melaksanakan sebuah
kegiatan meudalae dan mengajak semua pemuda untuk ikut
andil dalam kegiatan tersebut, ajakan /tersebut mendapatkan
antusiasi yang, sangat besar dari pemuda-pemuda Gampong
Tanjung Deah sehingoga berdirilah _sebuah kegiatan yang
berpama “meudalae” hingga sekar@ng ini.

b. Kegiatan meudalae 1alah Suatu” kegiatan yang sangat bermanfaat
dan berguna bagi masyarakat terutama bagi pemuda-pemuda zaman
sekarang ini, mengingat banyak para pemuda di Gampong Tanjung
Deah lebih eenderung lalai dan menghabiskan waktunya dalam
pergaulan 'yang tidak baik, dengan teknologi dan gadget seperti
bermain game online, game chip dan lainnya. Oleh karena itu,
kegiatan meudalae dinilai sangat bermanfaat terutama bagi para
pemuda-pemuda dalam mempergunakan waktunya dengan bijak.

c. Kegiatan meudalae dapat mempersatukan pemuda-pemuda di
Gampong Tanjung Deah sehingga tidak lalai dengan hal-hal
yang tidak bermanfaat, kegiatan meudalae juga memberikan

33 Hasil wawancara peneliti dengan Fathullah ketua kegiatan meudalae,
25 tahun, 15 November 2021.
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dampak positif bagi masyarakat Gampong Tanjung Deah
khususnya pemuda-pemuda yang lain sehingga bisa ikut
bergabung dalam kegiatan tersebut.

d. Kegiatan meudalae merupakan kegiatan yang harus ada dalam
sebuah gampong, bukan hanya bermanfaat tetapi memiliki
potensi untuk mengharumkan nama suatu gampong, karena
setiap tahunnya selalu diadakan perlombaan-perlombaan baik
itu tingkat gampong maupun, tingkat kecamatan, sehingga hal
tersebut bisa menjadispenyemangat tersendiri bagi dalam
mengikuti kegiatan meudalae.

D. Pengaruh-Kegiatan Meudalae dalam Kehidupan Keagamaan
Masyarakat Gampong Tanjung Deah

Dari hasil penelitian serta pembahasan yang peneliti
lakukan, maka dapat di simpulkan bahwa terdapat berbagai
pengaruh yang menjadi. dampak ' dan' pengaruh positif bagi
masyarakat Gampong Tanjung Deah terutama kepada para pemuda.
Pengaruh tersebut’, herupa “semangatnya /para pemuda @ untuk
melaksanakan ibadah,wajib atau fardhu kifayah yaitu salat secara
berjamaah di Masjid. “Berdasarkan hal tersebut secara umum
peneliti® mendapatkan = informasi £/ .diantaranya Sebagaimana
pernyataan di atas, hal demikian disampaikan oleh Bapak Misri A.
Muchsin, Bapak Misri A. Muchsin yang mengungkapkan bahwa,

Kegiatan -meudalae Seyogyanya merupakan salah satu
ibadah ghairu mahdhah yaitu dengan bershalawat kepada
Nabi SAW, oleh karena itu, dengan melakukan ibadah yang
ghairu mahdhah“maka dengan  sendirinya ibadah-ibadah
yang mahdhah akan menjadi ringan untuk dilaksanakan
seperti salat berjamaah di Masjid.3*

Maksud dari pernyataan Bapak Misri A. Muchsin di atas
menjelaskan bahwa, kegiatan meudalae merupakan salah satu
kegiatan keagamaan yang berkaitan dengan ibadah sunah yaitu

3 Hasil wawancara dengan Bapak Misri A. Muchsin, tokoh masyarakat
Gampong Tanjung Deah 50 tahun, 22 November 2021.
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bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW, oleh karena itu,
dengan membiasakan diri melakukan ibadah sunah, maka dengan
sendirinya ibadah-ibadah wajib yang lainnya akan menjadi ringan
untuk dilakukan seperti salat secara berjamaah di Masjid.

Hal serupa juga disampaikan oleh Teungku Muhammad
Daud yang mengungkapkan bahwa,

Dalail Khairat adalah salah satu cara untuk bershalawat
kepada Rasulullah SAW,, yang mana shalawat memiliki
pengaruh sangate=besar dalamwkehidupan, baik di dunia
maupun di akhirat, pengaruh bershalawat di alam dunia
yaitusAllah mudahkan=kehidupan kitamdan Allah juga
mudahkan "dan selesaikan segala permasalahan yang ada
dalam hidup kita. Bukan hanya di dunia, Allah juga berikan
keistimewaan di' akhirat berupa syafaat atau pertolongan
dengan bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW. Orang
yang bershalawat adalah orang yang menghidupkan sunah
Nabi, dan“orang yang menghidupkan sunah Nabi akan
bersama \Nahi di surgapmsebagaimana /dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Anasibin-Malikg

i L} Cslu J\fgfé—\ ) Léf,é-‘ Jae ;M:" Fes Y

Dan barangsiapa yang menghidupkan sunahku, maka ia
telah mencintaiku.-Dan_Dbarangsiapa yang mencintaiku,
maka akusakan bersamannya disurga.

Maksud-dari pernyataan Teungku Muhammad Daud di atas
menjelaskan bahwa, pengaruh ‘membaca Dalail Khairat atau
kegiatan meudalae vyaitu, Allah SWT akan memudahkan dan
menyelesaikan segala permasalahan yang ada dalam kehidupan di
dunia dan akan memberikan pertolongan atau syafaat di hari kiamat
kelak kepada orang yang bershalawat kepada Nabi SAW, serta
orang senantiasa bershalawat akan bersama Rasulullah SAW di

3 Hasil wawancara dengan Tgk. Muhammad Daud, Teungku Imuem
Gampong Tanjung Deah 55 tahun, 22 November 2021.
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surga kelak, sebagaimana hadis di atas, yang bermakna bahwa
shalawat merupakan salah satu sunah Nabi SAW, dengan
mengamalkan sunah-sunah Nabi SAW berarti mencintai Nabi
SAW, maka dengan mencintainya akan dekat dan bersamanya di
Surga kelak.

Dapat di simpulkan dari beberapa hasil wawancara di atas
adalah sebagai berikut.

1. Kegiatan meudalae adalah salah satu kegiatan keagamaan yang
berkaitan dengan _ibadah ghairu ‘mahdhah yaitu bershalawat
kepada Nabi s/Muhammad SAW, oleh ‘karena itu, dengan
membiasakan ‘diri melakukan ibadah ghairu=mahdhah, maka
dengan’ sendirinya ibadah-ibadah mahdhah yang ‘lainnya akan
menjadi ringan untuk dilakukan seperti salat berjamaah di
Masjid.

2. Pengaruh membaca Dalail Khairat atau kegiatan meudalae
yaitu, Allah SWT akan memudahkan-dan menyelesaikan segala
permasalahan yang ada ‘dalam kehidupan di dunia dan akan
memberikan \pertolongan_atau, syafaat/di sari kiamat kelak
kepada orang yang bershaiawat kepada Nabi SAW, serta orang
yang Senantiasa bershalawat akan dekat‘dan bersama Rasulullah
SAW di surga kelak.

E. Analisis Peneliti

Gampong ~ Tanjung™Deah~Kecamatan ~ Darussalam
Kabupaten Aceh Besar merupakan sebuah gampeng yang memiliki
suatu kegiatan'keagamaan yang hernama meudalae, yang dilakukan
dengan membaca kitab Dalail Khairat yang dikarang oleh Syekh
Imam al-Jazuli secara berkelompok.

Kegiatan meudalae memiliki peran yang baik dalam
masyarakat, karena kegiatan ini mempunyai banyak manfaat
terutama sekali kepada para pemuda, dengan adanya kegiatan
meudalae ini para pemuda dinilai lebih produktif dalam
memanfaatkan waktu luangnya, daripada menyibukkan dirinya
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dengan hal-hal yang tidak bermanfaat seperti bermain game online,
dan lain sebagainya.

Kegiatan-kegiatan keagamaan seperti meudalae seharusnya
harus lebih diperhatikan dan dikembangkan oleh segenap
masyarakat karena memiliki pengaruh yang baik dan dapat
menyelamatkan atau menghalau para pemuda dari dampak negatif
yang ditimbulkan oleh zaman era globalisasi yang semakin
terpuruk.

AR-RANIRY
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa
konsep meudalae dalam tradisi. masyarakat Aceh yaitu dengan
membaca kitab Dalail Khairat yangrdikarang oleh Syekh Imam al-
Jazuli secara berkelompok. Di. awali dengan membaca bacaan
ta’awudz dan_basmalah kemudian dilanjutkan _dengan membaca
istighfar sebanyak tiga kali, bacaan shalawat'tiga kali, membaca
surah al-Fatihah dan Ayat Kursi, dilanjutkan dengan, membaca
Asmaul Husna dan juga Asmaun, ‘Nabi kemudian dilanjutkan
dengan bacaan hizib hari jJumat dan di akhiri dengan membaca doa
Dalail Khairat, Qasidah Burdah dan Dike Aceh.

Menurut pandangan masyarakat Gampong Tanjung Deah,
kegiatan meudalae ‘sangat bermaanfaat bagii masyarakat Gampong
Tanjung Deah terutame kepada para’ pemuda karena kegiatan
meudalae merupakan,suatu kegiatan yangsSangat produktit untuk
mengisi waktu luang pemuda-pemugda; daripada menyibukkan diri
dengan hal-hal yang tidak bermanfaat seperti bermain game online
dan lain, sebagainya. Kegiatan,smeudalae juga dianggap penting
karena berpotensi bisa menghartumkan nama gampong, khususnya
Gampong Tanjung Deah, karena setiap tahunm selalu diadakan
musabagah atau “perlombaannya, dan Gampong Tanjung Deah
selalu rutin mengikuti perlombaan tersebut secara rutin setiap
tahunnya.

Pengaruh kegiatan meudalae dalam kehidupan keagamaan
masyarakat Gampong Tanjung Deah, yaitu bertambahnya semangat
masyarakat untuk melaksanakan salat lima waktu secara berjamaah
di Masjid, dan melaksanakan salat sunah rawatib.
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B. Saran

Dari hasil penelitian di atas, peneliti menyadari bahwa dari
hasil penelitian Kegiatan Meudalae dalam Masyarakat Aceh Studi
Penelitian di Gampong Tanjung Deah Kecamatan Darussalam
Kabupaten Aceh Besar jauh dari kata sempurna, selaku sebagai
manusia yang banyak kekurangan dan kesalahan. Peneliti
menyadari bahwa kurangnya’kemampuan dan keterbatasan peneliti
dalam melakukan penelitian ini. Namun, hal,ini merupakan tahap
awal dalam proses belajar, agar kedepannya dapat lebih baik dan
sempurna/Oleh karena itu, kritik'dan saran sangat diharapkan demi
kebaikan penulisan selanjutnya.

Peneliti menyadari bahwa tulisan dan kajian dalam skripsi
ini masih terbilang sangat singkat, namun skripsi ini setidaknya
dapat menjadi sumber rujukan penelitian dan menambah wawasan
bagi penelitian selanjutnya untuk dapat dijadikan kajian awal
tentang kegiatan meudalae, khususnya kegiatan meudalae dalam
masyarakat Aceh, “sehingga  ‘mempermudah penelitian atau
penulisan serupa dan, dapat diteruskan dalam lingkup yang lebih
luas dan dalam lagi.

56



DAFTAR PUSTAKA

Buku

Almansur, Djunaidi Chongdan Fauzan. Metodologi Penelitian
Kualitatif. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017.

Fatoni, A. Integrasi Zikir dan Pikir Dasar Pengembangan
Pendidikan Islam. Nusa Tenggara Barat: Forum Pemuda
Aswaja, 2020.

Hartono, Kartini. Pengantar Metodologi Research Sosial.
Bandung: Madar Maju, 1990.

Katsir, Imam Ibnu. “Tafsir al-Qur’an al-Adzim:” Terjemahan Arif
Rahman dkk. Jawa Tengah: Insan Kamil Solo, 2015.

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005.

Nazir. Metode Penelitian.-Jakarta: Ghalia-Indonesia, 2005.

Pratilima, Hamid. Metode Penelittan Kualitatifs Cet. 2. Bandung:
Alfabeta, 2007.

Rakhmat, Jalaluddin:»Metode Penelitian® Kumonikast.“Cet. 13.
Bandung: Remaja Resdakarya, 2005.

Sugiyono. Metode PenelitranKualitatif & Kuantitatif R&D.
Bandung: Alfabeta; 2018.

Surakhmad, "Winarno. Pendidikan Karakter Dalam Metode Aktif,
Inovatif‘Dan Kreatif Retno Listarti. Jakarta: Erlangga, 2012.

Timotius, Kris H. Pengantar Metodologi Penelitian. Yogyakarta:
ANDI (Anggota IKAP), 2017.

Skripsi

Kharis, Muhammad Abdul. “Puasa Dalail al-Qur'an dalam
Perspektif Hadis (Studi Kasus di Pondok Pesantren Putra
Darul Falah Jekulo Kudus)”. Skripsi Tafsir Hadis, UIN
Walisongo, 2017.

57



Wulandary, Ovi. "Bentuk Koreografi Meudikee Anggok di Dayah
Darul Huda Desa Bayi Kecamatan Tanah Luas Lhoksukon
Kabupaten Aceh Utara”. Skripsi Pendidikan Tari, UIN
Medan, 2017.

Jurnal

Damis, Rahmi. al-Mahabbah dalam Pandangan Sufi, Dalam,
Sulesana: Jurnal Wawasan Keislaman. Nomor. 1, (2011).

Ghafir, Moh Ali. Analisis Keajaiban Kitab Dalail Khairat Karya
al-lmam al-JazuligDalam, Jurnal Pendidikan dan Pranata
Islam STAlSyaichona Maeh. Cholil Bangkalan, (2020).

Mardotillahy” Mila, dan Dian Mochammad Zein. Silat; Identitas
Budaya, Pendidikan, Seni Bela Diri, dan Pemeliharaan
Kesehatan, Dalam,Jurnal Antropologi: Isu-lsu Sosial
Budaya. Vol 18, Nomor. 2, (2016).

Mustamin, Kamaruddin..Konsep' Mahabbah Rabi‘ah al-Adawiyah,
Dalam, Jurnal Pemikiran Konstruktif Bidang Filsafat dan
Dakwah. \Vol'17, Nomor. 1,/(2020).

Riezal, Chaerol. Konteuksi Makna Tradisi/Peusijuek dalam Budaya
Aceh, Dalam, Jurnal Antropologi.4su-Isu Sosial ‘Budaya
Vol 18, Nomor. 2y (2016).

Artikel Koran

Amiruddin. “Melestarikan-Budaya 1stami Dalail Khairat”. Serambi
News, 25 November 2019. Bagian, Opini.

58


http://www.serambi/

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Kitab dalail khairat karangan
Imam al-Jazuli

Wawancara dengan
Muhammad Agqila selaku
anggota kegiatan meudalae

59



3
o
&

E
AED
£

W 6.'4 %,
b fle %

Bacaan Asmaul Husha Asmaul Hus

pada
halaman halaman 5

[
el I Jldszo

Bacaan Asmaul Husna pada

Bacaan Asmaul Husnha pada halaman 8

halaman 7

60



Bacaan sebelum membaca
Asmaun Nabi pada halaman
11
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Bacaan Hizib hari jumat pada
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Bacaan doa dalail khairat
pada halaman 226
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Bacaan doa dalail khairat
pada halaman 231
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